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ABSTRAK 

 

Sultajariani, 17.1900.024. Manajemen Guru Bimbingan Konseling dalam 

Pengentasan Perilaku Membolos Peserta Didik di Smk Negeri 3 Enrekang. 

(Dibimbing oleh  Hj. Hamdanah Said dan Fawziah Zahrawati B.) 

 

Pembolosan merupakan perilaku yang perlu segera diatasi karena dapat 

mempengaruhi pembelajaran, perilaku yang menyimpang dari peraturan sekolah dan 

etika siswa. Fakta ini terjadi di sekolah di mana masih ada siswa melakukan perilaku 

membolos yang dapat mempengaruhi pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui tentang manajemen guru bimbingan konseling dalam pengentasan 

perilaku membolos peserta didik di SMK Negeri 3 Enrekang. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Sumber data primer 

diperoleh langsung dari hasil wawancara kepada pihak Kepala Sekolah, Wakil Kepala 

Sekolah, Guru bimbingan konseling dan siswa SMK Negeri 3 Enrekang serta sumber 

data sekunder diperoleh dari artikel dan jurnal ilmiah. Penulis juga melakukan 

observasi langsung dengan memanfaatkan dokumentasi untuk mendukung 

pengumpulan data dengan teknik trianggulasi sumber. Analisis data dilakukan dengan 

tahapan pengumpulan data, reduksi data, penyusunan dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menujukkan bahwa 1) Bentuk perilaku membolos yang 

dilakukan peserta didik di SMK Negeri 3 Enrekang yaitu berhari-hari tidak masuk 

sekolah, tidak masuk sekolah tanpa izin, sering keluar pada jam pelajaran tertentu, 

meminta izin keluar dengan berpura-pura sakit atau alasan lainnya, tidak masuk 

kembali setelah meminta izin, dan sering kali datang terlambat. 2) Dalam manajemen 

guru bimbingan konseling dalam pengentasan perilaku membolos peserta didik terdiri 

dari empat poin yaitu perencanaan mencakup pencegahan dengan memberikan 

bimbingan, pengorganisasisan yang memerlukan keterlibatan beberapa pihak, 

pelaksanaan dengan memberikan bimbingan individu atau bimbingan kelompok serta 

memberikan mostivasi kepada peserta didik, serta pengawasan dilakukan dua langkah 

penting yaitu pertama wajib lapor bagi siswa yang telah melanggar, dan yang kedua 

itu adalah kerja sama dengan orang tua. 

 
  

Kata Kunci: Guru Bimbingan Konseling; Perilaku; Membolos; Peserta didik; 

Manajemen
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DAFTAR TRANSLITERASI 

1. Transliterasi 

a. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa arab yang dalam sistem tulisan arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 

dan tanda. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin: 

 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 ba b be ب

 ta t te ز

 tha th te dan ha ز

 jim j je ج

 ha ḥ ha (dengan ح

titik di bawah) 

 kha kh ka dan ha ر

 dal d de د

 dhal dh de dan ha ذ

 ra r er ز

 zai z zet ش

 sin s Es ض



 

 

xiii 

 

 syin sy es dan ye غ

 shad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 dad ḍ ع
de (dengan titik di 

bawah) 

 ta ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 za ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 „ ain ع
koma terbalik ke atas 

 gain g ge ؽ

 fa f ef ف

 qaf q qi ق

 kaf k ka ك

 lam l el ه

ً mim m em 

ُ nun n en 

ٗ wau w we 

ٓ ha h ha 

 hamzah ‟ apostrof ء

ٛ Ya y ye 

Hamzah (ء) yang diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun. 

Jika terletak ditengah atau diakhir, ditulis dengan tanda (’). 
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b. Vokal 

1) Vokal tunggal (monofrog) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

 

Tanda Nama Nama Latin Nama 

 

 

Fathah A A 

 

 

Kasrah I I 

 

 

Dammah U U 

2) Vokal Rangkap(diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan i 

 Fathah dan wau au a dan u 

 

Contoh :  

 
 

 

 

 

 

 

c. Mahddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

 
: kaifa 

 : ḥaula 
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Harkat dan huruf Nama 
Huruf dan 

tanda 
Nama 

 

 

Fathah dan alif  

Atau ya 

ā  a dan garis di 

atas 

 

 

Kasrah dan ya ī  i dan garis di 

atas 

 

 

Dammah dan  

wau 

ū u dan garis di 

atas 

Contoh : 

 : Māta 

 

 : Ramā 

 

 
: Qīla 

 

 
: Yamūtu 

d. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

1) ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah [t]. 

2) ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

sandang al-serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbutah itu 

ditransliterasikan dengan ha (h). 

 
: rauḍahal-jannah atau  rauḍatul  jannah 

 

 
: al-madīnah al-fāḍilah  atau al- madīnatul fāḍilah 
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: al-hikmah 

e. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasyd id, dalam transliterasi  ini  dilambangkan dengan perulangan huruf 

(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

 

 : Rabbanā 

 : Najjainā 

                   : al-haqq 

 : al-hajj 

 : nuʻʻima 

  :  ‘aduwwun 

Jika hurufٙbertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah , maka ia litransliterasi ( ّٜ  .seperti huruf maddah (i) (ـِ

Contoh : 

 

 
: ʻArabi (bukan ʻArabiyy atau ʻAraby) 

 
: ʻAli (bukan  ʻAlyy atau ʻAly) 

f. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf lam  

(alif lamma’ arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasikan 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah  maupun huruf qamariah. 

Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 

mendatar (-). 
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Contoh : 

 

 : al-syamsu(bukan asy-syamsu) 

 

 : al-zalzalah(bukanaz-zalzalah) 

: : al-falsafah 

 : al-bilādu 

 

 
g. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof ( ’) hanya berlaku bagi 

hamzah yang yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak 

diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisanArab ia berupa alif 

Contoh:  

 

 Ta'muruna : تأَ مُرُوْنَ 

 ‘Al-nau : ا لنَّوْ ءُ 

 Syai‘ un : شَىْ ء  

  Umirtu : أ مِر تَ 

 

h. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, 

atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis 

menurut carat ransliterasi diatas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an), Sunnah. 

Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 

maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 



 

 

xviii 

 

Fī ẓilāl al-qur’an 

Al-sunnah qablal-tadwin 

Al-ibāratbi ‘umumal-lafẓ lābi khususal-sabab 

i. Lafẓal-Jalalah  

Kata ―Allah‖ yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. 

Contoh: 

 

Adapun ta marbutah diakhir kata yang didasarkan kepada  Lafzal-Jalalah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

 Hum fī rahmatillāh 

j. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi 

ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan Bahasa Indonesia 

yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. 

Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika 

terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan 

huruf kapital (Al-). Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 
Inna awwala baitin wudi‘a linnāsi lalladhī bi  Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur’an Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 
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(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-

Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad Ibnu) 

Naṣr Ḥamīd Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd (bukan: Zaid, 

Naṣr Ḥamīd Abū), Naṣr Ḥamīd Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr 

Ḥamīd (bukan: Zaid, Naṣr Ḥamīd Abū) 

2. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dilakukan adalah: 

 

swt. : subḥānahū wa ta‘āla 

saw. : ṣallallāhu‘alaihiwasallam 

a.s. : ‘alaihial-sallām 

H : Hijriah 

M : Masehi 

SM : Sebelum Masehi 

l. : Lahir tahun 

w. : Wafat tahun 

QS…/…: 4 : 

QS al-Baqarah/2:187atau QS 

Ibrahīm/…,ayat 4 

HR : Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 

 

 طفذد : ص

ٝنا   تد    : دٗ  

  : طٖؼٚ

خعبط : ط  
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  ٌ  :  

داُ  :  

 خضء : ج

 

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi 

perlu dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

 

Ed. : 

Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang 

editor). Karena dalam bahasa Indonesia kata ―editor‖ berlaku 

baik untuk satu atau lebih editor, maka ia bisa saja tetap 

disingkat ed. (tanpas). 

Et al. : 

―Dan lain-lain‖ atau ―dan kawan-kawan‖(singkatan dari 

etalia). Ditulis dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan 

singkatan dkk.(―dan kawan-kawan‖) yang ditulis dengan huruf 

biasa/tegak. 

Cet. : 
Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur 

sejenis. 

Terj. : 

Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk 

penulisan karya terjemahan yang tidak menyebutkan nama 

penerjemahnya. 

Vol. : 

Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah 

buku atau ensiklopedi dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku 

berbahasa Arab biasanya digunakan kata juz. 

No. : 
Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya 

ilmiah berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sekolah merupakan sebuah wadah untuk mengajar, mendidik, dan 

membimbing siswa/siswi agar mengembangkan bakat dan minatnya sehingga dapat 

menambah wawasan dan ilmu pengetahuan yang dilakukan berdasarkan kurikulum 

tertentu, dengan melibatkan sejumlah orang (guru dan siswa) yang saling bekerja 

sama untuk mencapai satu tujuan. Sekolah adalah lembaga pendidikan yang berperan 

sebagai sumber daya manusia untuk dapat membimbing, membina, dan mendidik 

siswa agar dapat mengembangkan kemampuan secara optimal sehingga siswa dapat 

bermanfaat baik umtuk dirinya, maupun masyarakat. 
1
 

Banyak hambatan dialami oleh pengajar di sekolah, salah satu contohnya 

adalah kenakalan remaja yang terjadi di zaman modern ini. Perilaku-perilaku anak 

remaja banyak melenceng dari norma-norma yang berlaku. Kenakalan remaja yang 

terjadi sekarang ini banyak macamnya  seperti kenakalan-kenakalan di lingkungan 

sekolah yaitu perilaku membolos.
2
 Dalam hal ini, periaku kenakalan remaja banyak 

terjadi di sekolah dengan berbagai bentuk mulai dari kenakalan ringan seperti 

membolos sekolah, membolos jam pelajaran, menggunakan seragam ketat, berkata 

tidak sopan, tidak menghargai orang yang lebih tua, atau merokok. Perilaku 

membolos termasuk dalam bentuk kenakalan remaja yang sering terjadi terutama 

dalam lingkungan sekolah di mana perilaku tersebut mempengaruhi pembelajaran 

                                                             
1
 Rina Ridara, ―Peran Guru Bimbingan Konseling Dalam Membantu Siswa Menentukan Pilihan 

Jurusan Di SMKN 1 Al Mubarkeya‖ (UIN Ar-Raniry, 2019), 2. 
2
 Andi Riswandi Buana Putra, ―Peran Guru Bimbingan Konseling Mengatasi Kenakalan 

Remaja Di Sekolah,‖ Pedagogik: Jurnal Pendidikan 10, no. 1 (March 3, 2015): 32–39, 

https://doi.org/10.33084/pedagogik.v10i1.597. 
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karena siswa yang membolos akan tertinggal materi pada pembelajaran tersebut 

sehingga mengakibatkan nilai berkurang.  Perilaku membolos adalah suatu perbuatan 

yang dapat menghalangi terlaksananya tujuan pendidikan karena perbuatan tersebut 

melanggar etika-etika siswa di mana mereka tidak masuk sekolah atau tidak 

mengikuti pelajaran tanpa alasan  rasional.
3
 Membolos dapat disebut kenakalan siswa 

karena membolos sudah termasuk perilaku yang mencerminkan telah melanggar 

aturan sekolah, sehingga ketika siswa melakukan perilaku membolos seperti tidak 

masuk sekolah atau tidak mengikuti pelajaran akan menghambat pelaksanaan 

pembelajaran di sekolah. 

Membolos merupakan salah satu bentuk dari kenakalan siswa, yang jika tidak 

segera diselesaikan atau dicari solusinya dapat menimbulkan dampak yang lebih 

parah. Gambaran rinci tentang siswa yang membolos, yaitu: a) berhari-hari tidak 

masuk sekolah, b) tidak masuk sekolah tanpa izin, c) sering keluar pada jam pelajaran 

tertentu, d) tidak masuk kembali setelah minta izin, e) masuk sekolah berganti hari, f) 

mengajak teman-teman untuk keluar pada mata pelajaran yang tidak disenangi, g) 

minta izin keluar dengan berpura-pura sakit atau alasan lainnya, h) mengirimkan surat 

izin tidak masuk dengan alasan yang dibuat-buat, i) tidak masuk kelas lagi setelah 

jam istirahat.
4
 

Peranan guru bimbingan dan konseling sangat dibutuhkan sebagai pengatur 

utama dalam seluruh kegiatan bimbingan dan konseling untuk mendukung semua 

penyelesaian permasalahan yang dihadapi siswa agar menjadi individu independen 

                                                             
3
 Aditya Lupi Tania and Dkk, Usaha Pemberian Layanan Yang Optimal Guru BK Pada Masa 

Pandemi Covid-19 (Antologi Esai Mahasiswa Bimbingan Dan Konseling, ed. AdityaPrasetiawanIrvan 

Budhi Handaka, Mufied Fawziah, and Siti Muyana (Yogyakarta: AUD PRESS, 2021), 145. 
4
 Ririn Nopiarni, Hengki Yandri, and Dosi Juliawati, ―Perilaku Membolos Siswa Sekolah 

Menengah Atas Di Era Rovolusi Indutri 4.0,‖ Jurnal Bikotetik (Bimbingan Dan Konseling: Teori Dan 

Praktik) 4, no. 1 (2020): 22. 
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sehingga dapat membuat kegiatan belajar mengajar dapat berlangsung dengan 

lancer.
5
 Peranan guru bimbingan dan konseling sangat penting dalam melakukan 

program bimbingan konseling di sekolah dengan lancer karena dalam perlaksanan 

bimbingan konseling guru bimbingan konseling memberikan banyak peranan penting 

seperti pemberian informasi, bimbingan kelompok dan layanan mediasi, home visit 

dan konseling individual atau kelompok. 

Muhammad Surya dalam penelitian Amin Ridwan mengemukakan bahwa 

bimbingan merupakan proses pemberian bantuan dari pembimbing kepada yang 

dibimbing secara teru-menerus dan sistematis untuk tercapainya kemandirian dalam 

pemahaman diri dan perwujudan diri, dalam mencapai tingkat perkembangan yang 

optimal dan penyesuaian diri dengan lingkungannya. Jadi dapat disimpulkan bahwa, 

bimbingan merupakan bantuan yang diberikan pembimbing (konselor/guru BK) 

kepada seseorang yang diberikan bimbingan yang dilakukan secara terus-menerus 

dan sistematis agar dapat mengembangkan dirinya sendiri dan dapat dapat mengambil 

keputusan dengan tepat bagi dirinya dan lingkungannya untuk hari ini, masa depan 

yang akan datang.
6
 

Sedangkan dalam penelitian Baidi Bukhori konseling merupakan cara 

konselor dalam memberikan bantuan kepada klien yang mengalami permasalahan 

yang berakhir dengan teratasinya masalah yang dihadapi melalui wawancara 

konseling. Konseling adalah suatu kegiatan pandangan dan uraian aspek-aspek dan 

atau efek pembuatan yang dapat mempermudah adaptasi terhadap lingkungan serta 

                                                             
5
 Amin Ridwan, ―Peran Guru Agama Dalam Bimbingan Konseling Siswa Sekolah Dasar,‖ 

Risâlah, Jurnal Pendidikan Dan Studi Islam 4, no. 1, March (2018): 8. 
6
 Umira Rizkilia, ―Pelaksanaan Layanan Bimbingan Dan Konseling Untuk Mengatasi Perilaku 

Membolos Siswa Di SMP Negeri 6 Banda Aceh‖ (UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2020), 10–11. 
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nilai-nilai yang bermanfaat bagi perilaku untuk masa depan dengan suatu proses 

interaksi.
7
  

Dalam Islam, konseling dilakukan oleh konselor dengan memberikan layanan 

dan memberi nasihat kepada umat dengan lemah lembut, tanpa kekerasan melainkan 

sifat-sifat mulia dan agung sebagaimana yang telah dijelaskan dalam Q.S : al-Imran/3 

: 159 sebagai berikut: 

ىلَِ ۖ  ْ٘ ِْ دَ ٍِ ا  ْ٘ ّْفضَُّ ْٞظَ اىْقيَْةِ لََ ْ٘ مُْدَْ فظًَّّا غَيِ ىَ َٗ  ۚ ٌْ ْْدَ ىَُٖ ِ ىِ
َِ اّللّه ٍِّ حٍ  ََ ا زَدْ ََ ﴿ فثَِ

سِۚ  ٍْ ٌْ فِٚ الََْ ِٗزُْٕ شَا َٗ  ٌْ اظْرغَْفسِْ ىَُٖ َٗ  ٌْ ُْْٖ ِ ۗ  فاَػْفُ ػَ وْ ػَيَٚ اّللّه مَّ َ٘ دَ فرََ ٍْ فاَذَِا ػَصَ

 َِ ْٞ يِ مِّ َ٘ رَ َُ َ ٝذُِةُّ اىْ
َُّ اّللّه  ﴾  ٩٥١اِ

Terjemahnya 

―Maka, berkat rahmat Allah engkau (Nabi Muhammad) berlaku lemah lembut 

terhadap mereka. Seandainya engkau bersikap keras dan berhati kasar, tentulah 

mereka akan menjauh dari sekitarmu. Oleh karena itu, maafkanlah mereka, 

mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka 

dalam segala urusan (penting). Kemudian, apabila engkau telah membulatkan 

tekad, bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang 

yang bertawakal.‖
8
 

Bolos sering terjadi pada peserta didik mulai dari SMP sampai perguruan 

tinggi. Dari penelitian yang dilakukan oleh Mogulescu dan Segal dalam penelitian 

Wulan Dwiyanti Rahayu, Heris Hendriana, and Siti Fatimah, ditemukan bahwa sebanyak 

75-85% pelaku kenakalan remaja adalah mereka yang sering membolos atau sering 

absen dari sekolah.
9
 Perilaku membolos memang dilakukan oleh peserta didik di 

                                                             
7
 Baidi Bukhori, ―Dakwah Melalui Bimbingan Dan Konseling Islam,‖ Jurnal Konseling Religi 

5, no. 1 (2014): 7. 
8
 Kementerian Agama RI, ―Al-Quran Dan Terjemahan,‖ n.d. 

9
 Wulan Dwiyanti Rahayu, Heris Hendriana, and Siti Fatimah, ―Perilaku Membolos Peserta 

Didik Ditinjau Dari Faktor-Faktor Yang Melatarbelakanginya,‖ Fokus (Kajian Bimbingan & 

Konseling Dalam Pendidikan) 3, no. 3 (2020): 99–105. 
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sekolah menengah pertama hingga ke perguruan tinggi di berbagai sekolah seperti 

yang terjadi di SMK Negeri 3 Enrekang, peserta didiknya masih banyak yang 

melakukan perilaku membolos yaitu 11% hingga 20% setiap hari. 

Kenakalan remaja merupakan suatu tindakan atau bentuk gejala patologis sosial 

yang disebabkan oleh satu bentuk pengabaian social meski merupakan kenakalan 

yang bersifat non kriminal namun mempunyai dampak negatif yang cukup besar bagi 

remaja. Salah satu faktor yang menjadi penyebab perilaku membolos adalah karena 

pengaruh lingkungan teman sebaya. Akibatnya para remaja mengembangkan bentuk 

perilaku yang menyimpang. Kenakalan remaja disebabkan oleh adanya perubahan 

pada pribadi remaja, hal tersebut menunjukkan adanya usaha remaja untuk 

meningkatkan kualitas kepribadiannya. Remaja yang melakukan perbuatan nakal 

memerlukan perhatian bukan cacian ditimpakan pada mereka.
10

 

Berdasarkan pengamatan peneliti terhadap sekolah SMK Negeri 3 Enrekang 

yaitu kelas X dan XI dengan jumlah peserta didiknya adalah 177 orang. Dalam 

jumlah tersebut siswa terdapat 11% hingga 20% siswa yang membolos. Jumlah 

tersebut terdiri dari perilaku membolos seperti meninggalkan pelajaran tanpa izin, 

tidak datang ke sekolah, atau datang ke sekolah tetapi tidak sampai yang mana hal 

tersebut dilakukan oleh peserta didik sebanyak 2 hingga 3 orang perkelasnya. Upaya 

yang telah dilakukan pihak sekolah berkenaan dengan perilaku membolos siswa 

adalah dengan membuat larangan membolos di sekolah dan memanggil siswa yang 

tertangkap sedang membolos di sekolah dan di lingkungan sekolah. Namun, hasilnya 

menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah tersebut masih tetap 

                                                             
10

 Laksmita Ruwanda Putri, Sri Maryati Deliana, and Binta Mu‘tiya Rizki, ―Pengaruh 

Konformitas Teman Sebaya Terhadap Perilaku Membolos Pada Remaja SMKN 10 Semarang,‖ Intuisi: 

Jurnal Psikologi Ilmiah 9, no. 2 (2017): 1. 
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tidak membuat siswa mengubah perilaku membolosnya karena tidak mengubah 

pemikirannya tentang membolos. Oleh karena itu, harus ada upaya lain yang efektif 

untuk mereduksi atau bahkan menghilangkan perilaku membolos tersebut. 

Permasalahan perilaku membolos di SMK 3 Enrekang yang dilakukan peserta 

didik terutama merujuk kepada keterlambatan siswa, di mana keterlambatan siswa 

merupakan perilaku membolos yang lebih sering dilakukan dari pada perilaku 

membolos lainnya seperti tidak hadir di kelas, meninggalkan pelajaran, meninggalkan 

sekolah, atau perilaku lain sehingga mengganggu pelaksanaan pembelajaran bagi 

siswa untuk memperoleh tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien. Dengan 

demikian, pengentasan perilaku membolos ini dapat berimplikasi pada kurangnya 

kesadaran akan pentingnya pembelajaran, atau karena akses jalan dan jarak ke 

sekolah yang mendorong peningkatan perilaku membolos yang terjadi di sekolah 

terutama keterlambatan siswa, dimana ini akan mempengaruhi kondisi pembelajaran 

siswa tersebut. 

Efektifitas penerapan  manajemen guru bimbingan konseling dalam 

pengentasan perilaku membolos di SMK Negeri 3 Enrekang diharapkan mampu 

menjadi solusi bagi sekolah terutama guru bimbingan konseling dalam pengentasan 

perilaku membolos dan meningkatkan efektifitas pembelajaran di sekolah. Mengingat 

bahwa pengaturan terhadap perilaku membolos ini merupakan wujud dari bentuk 

pelayanan yang diberikan oleh sekolah, terutama guru bimbingan konseling sehingga 

sangat penting untuk mengelola bimbingan konseling yang dilakukan kepada siswa 

dengan baik. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dilihat pentingnya penelitian ini untuk 

dilakukan karena diperlukan manajemen guru bimbingan konseling terhadap perilaku 
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membolos peserta didik di SMK Negeri 3 Enrekang guna mengetahui sejauh mana 

tingkat pencapaian dan kesesuain bimbingan konseling terhadap peserta didik yang 

mendapatkan bimbingan (konseli) yang telah dilaksanakan guna pengentasan perilaku 

membolos peserta didik di SMK Negeri 3 Enrekang sehingga dapat memberikan 

penilaian serta perekomendasian dalam pelaksanaan program bimbingan konseling 

dimasa yang akan datang. Hasil kajian penelitian ini diharapkan mampu menjadi 

bahan evaluatif bagi sekolah dalam menangani permasalahan perilaku membolos 

yang ada di SMK Negeri 3 Enrekang sebagai bentuk kewenangan sekolah terutama 

guru bimbingan konseling dalam mengentasi perilaku membolos di SMK Negeri 3 

Enrekang. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk meneliti tentang ―Peran 

Guru Bimbingan Konseling dalam Mengentasi Perilaku Membolos.‖ 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis sampaikan di atas, maka dalam 

penelitian ini mengajukan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk-bentuk perilaku membolos peserta didik di SMK 

Negeri 3 Enrekang? 

2. Bagaimana manajemen guru bimbingan konseling dalam pengentasan 

perilaku membolos peserta didik di SMK 3 Enrekang? 

C. Tujuan Penelitian 

Pada hakikatnya segala hal yang dilakukan mempunyai tujuan, dimana tujuan 

dan harapan yang ini dicapai setelah melakukan kegiatan, demikian juga halnya 

dengan kegiatan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis ini, ada suatu kegiatan 
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yang mempunyai tujuan yang ingin dicapai. Adapun tujuan yang ingin dicapai 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bentuk-bentuk perilaku membolos peserta didik di 

SMK Negeri 3 Enrekang. 

2. Untuk mengetahui manajemen guru bimbingan konseling dalam 

pengentasan perilaku membolos peserta didik di SMK 3 Enrekang. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam upaya 

meningkatkan mutu pendidikan. Adapun secara detail manfaat tersebut di antaranya: 

1. Bagi lembaga pendidikan 

Bagi lembaga pendidikan, diharapkan dapat berpartisipasi dalam 

meminimalisir perilaku membolos dengan memberikan informasi guru 

bimbingan konseling mengenai konsep peran bimbingan konseling kepada 

lembaga pendidikan guna untuk memperoleh mutu pendidikan yang 

diharapkan. 

2. Bagi kepala sekolah 

Bisa digunakan untuk meminimalisir perilaku membolos dengan 

memberikan pengarahan guna mengoptimalkan peran guru bimbingan 

konseling di sekolah yang ditempatinya. 

3. Bagi peneliti 

Dalam rangka pengentasan perilaku membolos peserta didik dan 

melaksanakan harapan dan tujuan pendidikan, informasi ini diharapkan dapat 

dijadikan bahan renungan untuk pemikiran baru mengenai manajemen guru 

bimbingan konseling dalam pengentasan perilaku membolos.



 

 

9 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Tinjauan penelitian terdahulu pada dasarnya dilakukan untuk memperoleh 

gambaran mengenai topik yang akan diteliti dengan penelitian sejenis yang pernah 

dilakukan peneliti yang sebelumnya agar tidak terjadi pengulangan dalam penelitian 

kali ini. Berdasarkan penelusuran referensi yang dilakukan oleh penulis, terdapat 

beberapa penelitian terdahulu yang berkorelasi dengan penelitian penulis diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Penelitian yang berjudul ―Mengatasi Perilaku Membolos Peserta Didik 

Menggunakan Konseling Individual‖ karya Busmayaril dan Efi Umairoh. 

Konseling individual dilakukan guna meminimalisir perilaku menyeleweng 

(membolos) di lingkungan sekolah kepada peserta didik agar menjadi individu 

yang lebih baik. Sebagaimana dengan hasil pra penelitian peneliti, masih ada 

siswa yang melanggar norma-norma di sekolah (membolos) di SMA Pangudi 

Luhur Bandar Lampung. Perbedaan Penelitian lapangan (field research) 

dengan penelitian deskriptif metode analisis data kualitatif adalah metode 

yang digunakan dalam penelitian ini yang mana menggunakan metode 

interview, observasi, dan dokumentasi dalam teknik pengumpulan datanya. 

Sedangkan metode analisis data kualitatif digunakan untuk menganalisis data 

dengan melalui pendekatan berfikir induktif dan deduktif.
11
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 Busmayaril and Efi Umairoh, ―Mengatasi Perilaku Membolos Peserta Didik Menggunakan 

Konseling Individual,‖ KONSELI: Jurnal Bimbingan Dan Konseling (E-Journal) 5, no. 1 (2018): 1. 
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Perbedaan kedua penelitian ini pada fokus masing-masing penelitian. 

Penelitian Busmayaril dan Efi Umairoh di atas lebih fokus pada pokok 

bahasan analisis pelaksanaan layanan konseling individual  peserta didik 

untuk membantu memperbaiki kebiasaan yang kurang memadai/perilaku 

menyimpang (perilaku membolos) sesuai dengan teori yang digunakan pada 

penelitian ini sehingga diperoleh kesimpulan pelaksanaan layanan konseling 

individual terjadi kebanyakan didasari atas inisiatif guru bimbingan konseling 

yaitu dengan cara memanggil peserta didik, dimana kondisi sarana dan 

prasarana yang kurang memadai untuk melakukan konseling individual. Oleh 

karena itu guru bimbingan konseling harus menguasai pengetahuan bidang 

konseling teknik dan langkah-langkah yang akan dilaksanakan, sehingga 

pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling individual di sekolah berjalan 

dengan baik dan maksimal. Adapun penelitian ini lebih berfokus pada 

manajemen bimbingan guru bimbingan konseling dalam  mengentasi perilaku 

membolos peserta didik. Aspek kesamaan dari kedua penelitian ini terlihat 

dari pendekatan penelitian yang dilakukan yaitu kualitatif. 

2. Sebagaimana yang disebutkan dalam hasil penelitian dari Nur Amalia 

Rahmini  ―Upaya Guru Bimbingan dan Konseling dalam Mengatasi Perilaku 

Membolos Siswa Dengan Konseling Kelompok di Smp Negeri 17 

Banjarmasin‖ bahwasanya untuk mengingatkan individu bahwa dirinya butuh 

menghormati dengan cara melaksanakan peraturan-peraturan yang berlaku 

dengan cara disiplin dan diharapkan setiap peserta didik dapat berperilaku 

menyetujui setiap aturan dan norma yang berlaku. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian naturalistic atau sering disebut metode kualitatif. Beberapa 
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kesimpulan dapat ditaik dalam hasil penelitian ini yaitu: konseling dengan 

cara konseling layanan kelompok merupakan metode yang digunakan dalam 

upaya guru bimbingan dan konseling dalam mengatasi peserta didik 

membolos di sekolah karena dianggap dapat meminimalisir perilaku 

membolos peserta didik sebagaimana yang disetujui oleh guru bimbingan dan 

konseling, wali kelas, maupun kepala sekolah. Penyebab yang membuat siswa 

sering membolos ke sekolah merupakan faktor dari lingkungan, dikarenakan 

ajakan dari teman, pacar serta kerena tidak menegerjakan tugas dari guru, 

merasa tidak percaya diri disekolah/rendah diri karena teman lebih bisa dan 

marasa tidak ada yang menyemangati serta memberikan motivasi agar sekolah 

sehingga siswa lebih disiplin dan tidak membolos.
12

 

Penelitian di atas lebih berkutat pada pokok pembahasan konseling 

dengan metode layanan kelompok dalam rangka meminimalisir perilaku 

membolos peserta didik sebagaimana yang disetujui oleh guru bimbingan dan 

konseling, wali kelas, maupun kepala sekolah di SMP Negeri 7 Banjarmasin. 

Dalam penelitian Nur Amalia Rahmini mengemukakan bahwa penyebab 

siswa sering membolos ke sekolah merupakan faktor lingkungan di sekolah. 

Berbeda dengan penelitian saat ini, di mana faktor penyebab siswa sering 

membolos  yang tidak hanya melihat lingkungan sebagai potensi dalam 

mempengaruhi siswa membolos, akan tetapi melihat dari sudut pandang 

bahwa diperlukan adanya kerja sama dengan orangtua siswa dengan sekolah 

sebagai wujud pelayanan bimbingan konseling depada peserta didik. 
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Kesamaan dari kedua penelitian ini ditemukan pada pokok bahasan yakni 

tentang bimbingan konseling terhadap perilaku membolos serta menggunakan 

metode penelitian yang sama yaitu kualitatif. 

3. Sebagaimana dalam penelitian Marti Yoan Tutiona S1, Abd. Munir, dan Bau 

Ratu yang berjudul ―Upaya Mengurangi Perilaku Membolos Melalui 

Konseling Individual Dengan Teknik Behavior Contract pada Siswa Smp 

Negeri 6 Palu‖ ini bahwa konseling individual dengan jenis behavior contract 

diperlukan agar meminimalisir perilaku membolos. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa perilaku membolos diminimalisir sebesar 26,1% setelah 

dilakukan konseling individual dengan behavior contract siklus I, adapun 

perilaku membolos dapat diminimalisir sebesar 80,55% setelah konseling 

individual dengan behavior contract siklus II dilakukan yang menunjukkan 

bahwa konseling individual dengan cara behavior contract setelah melalui 

perbaikan berhasil dari hasil penelitian ini. Oleh karena itu, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa perilaku membolos siswa SMP Negeri 6 Palu dapat 

diminimalisir melalui konseling individual dengan teknik behavior contract.
13

 

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada 

tinjauan penelitian yang digunakan. Hasil penelitian dari Marti Yoan Tutiona 

S1, Abd. Munir, dan Bau Ratu yaitu upaya mengurangi perilaku membolos 

melalui konseling individual dengan teknik behavior contract pada siswa 

terutama lebih berfokus pada penggunaan konseling individual dengan teknik 

behavior contract pada siswa dan pada penelitian ini menggunakan metode 
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kuantitatif, sedangkan penelitian ini lebih berfokus terutama pada manajemen 

guru bimbingan konseling dalam meminimalisir perilaku membolos sehingga 

isi penelitian ini lebih banyak tentang manajemen guru bimbingan konseling 

dalam pengentasan perilaku membolos peserta didik di SMK Negeri 3 

Enrekang serta meggunakan metode kualitatif pada penelitian ini. Kesamaan 

dari kedua penelitian ditunjukkan pada pokok bahasan yakni tentang 

bembingan konseling terhadap perilaku membolos peserta didik. 

 Berdasarkan tinjauan penelitian yang dijabarkan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian 

sebelumnya dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Penelitian ini 

sama-sama membahas penanggulangan perilaku membolos pada peserta 

didik. Namun, penelitian sebelumnya fokus pada pelayanan konseling dan 

upaya guru konseling dalam mengatasi peserta didik yang membolos, 

Sedangkan pada penelitian ini lebih menitikberatkan pada manajemen 

pembimbingan oleh para pembimbing konseling dalam menangani perilaku 

membolos. Penelitian ini mendetailkan bentuk perilaku membolos yang 

dilakukan oleh siswa serta tindakan konkret yang diambil dalam manajemen 

terhadap perilaku membolos para murid. 

B. Tinjauan Teori 

 Penelitian ini akan menggunakan beberapa kerangka teori maupun konsep-

konsep yang dijadikan sebagai dasar untuk mengetahui permasalahan yang diteliti 

dan untuk menjawab objek penelitian. Adapun teori-teori yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 
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1. Teori manajemen 

a. Pengertian manajemen 

Aktivitas manajemen pada setiap lembaga atau organisasi yang pada 

umumnya berkaitan dengan usaha pengembangan suatu tim kerja sama atau 

kelompok orang dalam satu kesatuan dengan memanfaatkan sumber daya yang ada 

untuk mencapai tujuan tertentu dalam organisasi yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Oleh karena itu, setiap bentuk kerja sama sekelompok orang untuk tujuan, tentu 

memerlukan manajemen. Manajemen merupakan suatu istilah masa kini yang dikenal 

dan digunakan oleh banyak organisasi, baik yang melibatkan banyak orang maupun 

perseorangan (Kamus Besar Bahasa Indonesia). ―Manajemen adalah proses 

penggunaan sumber daya secara efektif untuk mencapai tujuan.‖  

Manajemen yaitu proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 

pengawasan terhadap usaha-usaha para anggota organisasi dan pemanfaatan sumber-

sumber daya organisasi lainnya untuk mencapai tujuan organisasi yang telah 

ditetapkan. Manajemen juga dapat dijelaskan sebagai ilmu dan seni yang meliputi 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan terhadap kinerja 

organisasi dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia untuk mencapai tujuan 

dan sasaran organisasi. Kinerja adalah hasil kerja seperti pencapaian pendapatan, 

efisiensi, keuntungan, dan lain sebagainya. Sumber daya merupakan input yang 

digunakan untuk mencapai kinerja tertentu dalam bentuk dana, tenaga kerja, 

teknologi, dan bahan baku.
14

 

Manajemen dianggap sebagai seni yang melibatkan keahlian, kecakapan, 

kapabilitas, dan keterampilan dalam menerapkan prinsip-prinsip, metode-metode, 

                                                             
14

 M Mahendra, ―Bab II Landasan Teori Manajemen,‖ 2017. 



15 

 

 

 

serta teknik-teknik untuk secara efisien dan efektif memanfaatkan sumber daya 

manusia dan sumber daya alam guna mencapai tujuan. Berdasarkan pandangan 

Koonts dan O'Dannell dalam penelitian Yaya Ruyatnasih dan Liya Megawati, 

manajemen diartikan sebagai pelaksanaan tugas dengan memanfaatkan tenaga kerja 

orang lain. Hal ini menunjukkan bahwa manajemen telah hadir sejak seseorang 

menggunakan tenaga kerja orang lain untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Asal 

kata manajemen berasal dari kata manage dan dalam bahasa Latin manus, yang 

berarti memimpin, mengatur, atau membimbing.
15

 

Menurut George R. Terry, manajemen dapat didefinisikan sebagai proses 

khusus yang terdiri dari beberapa tindakan, yaitu perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan pengawasan yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan melalui penggunaan sumber daya manusia dan sumber 

daya lainnya.
16

 Dilihat dari beberapa uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

manajemen adalah tentang proses tertentu yang meliputi perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan terhadap kinerja suatu lembaga 

dengan menggunakan sumber daya baik sumber daya manusia maupun sumber daya 

alam untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditentukan terlebih dahulu. 

b. Fungsi-fungsi manajemen  

1) Fungsi perencanaan (planning). Rumus perencanaan melibatkan penentuan 

terlebih dahulu apa yang harus dilakukan. Penetapan ini juga mengambil 

tindakan yang efektif dan efisien serta menyiapkan input dan output. 

                                                             
15

 Yaya Ruyatnasih and Liya Megawati, Pengantar Manajemen: Teori, Fungsi Dan Kasus, ed. 

Akanta Muhammad, Eko Taufiq (Yogyakarta: CV. Absolute Media, 2018), 3, 

www.penerbitabsolutemedia.com. 
16

 George R. Terry and L.W. Rue, Dasar-Dasar Manajemen: Edisi Revisi, ed. Bunga Sari 

Fatmawati (Jakarta: Bumi Aksara, 2019), 121–22. 



16 

 

 

 

Perencanaan adalah pengelolaan usaha, menyediakan segala sesuatu yang 

berguna untuk pengelolaan bahan mentah, peralatan, modal dan tenaga. 

Dalam bentuk organisasi yang kolektif, yang ingin dicapai adalah 

keberhasilan, tentu ada yang kita sebut dengan perencanaan. Perencanaan 

dapat disimpulkan sebagai pekerjaan mental untuk memilih sasaran, 

kebijaksanaan, prosedur, program yang diperlukan untuk mencapai apa 

yang diinginkan pada masa yang akan datang. 

2) Fungsi pengorganisasian (organizing). Pengertian pengorganisasian secara 

istilah adalah ―mengelompokan dan  mengorganisasikan orang-orang 

sehingga mereka dapat bergerak sebagai satu kesatuan sesuai dengan 

rencana yang telah ditetapkan, menuju  pencapaian tujuan yang telah 

ditetapkan.‖ Bagian dari faktor organisasi adalah ―pembagian kerja‖. 

―Pemberian tugas tentunya sesuai dengan medan masing-masing. 

3) Fungsi penggerakan (actuating). Kegiatan merupakan fungsi membimbing 

dan memimpin serta menggerakkan orang-orang agar kelompoknya senang 

dan mau bekerja. Oleh karena itu yang terpenting adalah adanya langkah-

langkah untuk membimbing, mengarahkan dan memotivasi pegawai agar 

dapat bekerja dengan baik, tenang dan tekun. Proses pelaksanaannya 

memberikan perintah, petunjuk, bimbingan dan nasehat serta keterampilan 

komunikasi. Tindakan adalah jantung dari manajemen yaitu gerakan untuk 

mencapai hasil, dan jantung dari tindakan adalah arah prinsip efektifitas, 

komunikasi yang baik dan prinsip menjawab pertanyaan: who (siapa), why 

(mengapa), how (bagaimana), when (bilamana atau kapan), where (di 

mana). 
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4) Fungsi pengawasan (controlling). Kegiatan ini bertujuan untuk meneliti 

dan memverifikasi apakah pelaksanaan tugas perencanaan awal benar-

benar terlaksana. Hal ini juga akan membantu mengetahui apakah terdapat 

penyimpangan atau kesalahan dalam penerapan pedoman yang telah 

dibuat. Pemantauan mencakup pengenalan fakta-fakta terhadap peraturan 

perundang-undangan, serta membuat referensi yang tepat terhadap dasar-

dasar yang diidentifikasi dalam rencana awal. Mencegah penipuan, 

penyalahgunaan kekuasaan dan segala bentuk kebocoran informasi.
17

 

c. Tujuan manajemen 

Secara keseluruhan tujuan manajemen adalah mencapai hasil maksimal sesuai 

tujuan yang telah ditentukan, menerapkan strategi yang direncanakan, memperbarui 

dan memperkenalkan kemajuan terkini untuk meningkatkan kinerja organisasi 

perusahaan. Tujuan manajemen adalah sesuatu yang ingin dicapai, yang 

menggambarkan ruang lingkup tertentu, menyarankan ruang lingkup tertentu, dan 

menyarankan arah kepada manajer. 

2. Teori bimbingan konseling 

a. Pengertian bimbingan konseling 

Pakar dalam bidang bimbingan konseling memiliki pandangan yang berbeda-

beda tentang definisi bimbingan konseling. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

kata "bimbing" bermakna memimpin, mengasuh, dan menuntun. Sementara itu, 

konseling merujuk pada pemberian bimbingan oleh seorang ahli kepada individu 

dengan menggunakan teknik psikologis dan lainnya, pengarahan, atau memberikan 
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bantuan kepada konseli sehingga pemahaman terhadap kemampuan diri meningkat 

dalam menyelesaikan berbagai masalah, serta penyuluhan. 

Bimbingan dan konseling dapat diartikan sebagai terjemahan dari istilah 

"guidance" dan "counseling" dalam bahasa Inggris. Secara literal, "guidance" berasal 

dari akar kata "guid" yang berarti: (1) mengarahkan (to direct), (2) membimbing (to 

pilot), (3) mengatur (to manage), dan (4) memimpin (to lead). Selain itu, "guiding" 

juga dapat berarti menunjukkan jalan (showing a way), membimbing (conducting), 

mengatur (regulating), dan memberikan petunjuk (giving instructions). Sedangkan 

"counseling" berasal dari kata "counsel" yang artinya adalah memberikan nasihat 

(giving advice).
18

 Bimbingan dimaknai sebagai sebuah metode memberikan 

pertolongan yang terus-menerus kepada seseorang, agar ia dapat memahami dirinya 

sendiri sehingga mampu mengendalikan diri dan berperilaku sesuai dengan 

kebutuhan serta kondisi lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat, dan kehidupan 

umum.
19

 

Pendampingan adalah sebuah proses memberikan dukungan secara terus-

menerus kepada individu, agar individu tersebut dapat memahami dirinya sendiri, 

sehingga ia dapat mengarahkan dirinya dan bertindak sesuai dengan tuntutan dan 

lingkungan di sekitarnya, seperti di sekolah, keluarga, masyarakat, dan kehidupan 

secara umum.
20

 Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa bimbingan dan 

konseling merupakan suatu proses pemberian nasihat secara berkesinambungan 

kepada individu agar dapat mengarahkan dirinya sendiri serta dapat madiri dan 
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berkembang secara optimal baik di lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat, dan 

kehidupan pada umumnya. 

b. Layanan bimbingan konseling 

Layanan bimbingan dan konseling memiliki berbagai macam jenis. Menurut 

pendapat Prayitno beberapa jenis layanan bimbingan dan konseling diantaranya yaitu: 

1) Layanan perorangan 

Layanan konseling perorangan merupakan layanan yang dilakukan guru 

pembimbing untuk membahas dan mengetes permasalahan yang dihadapi peserta 

didik dan perkembangan dirinya dengan layanan tatap muka langsung secara 

perorangan. Konseling perorangan adalah kunci semua kegiatan bimbingan dan 

konseling. Karena jika menguasai teknik konseling perorangan berarti akan mudah 

menjalankan proses konseling yang lain. Proses konseling individu berpengaruh besar 

terhadap peningkatan klien karena pada konseling individu konselor berusaha 

meningkatkan sikap siswa dengan cara berinteraksi selama jangka waktu tertentu 

dengan cara beratatap muka secara langsung untuk menghasilkan peningkatan 

peningkatan pada diri klien, baik cara berpikir, berperasaan, sikap, dan perilaku. 

Tujuan umum konseling individu adalah membantu klien menstrukturkan 

kembali masalahnya dan menyadari gaya hidup serta mengurangi penilaian negatif 

terhadap dirinya sendiri serta perasaan-perasaan inferioritasnya. Kemudian membantu 

dalam mengoreksi presepsinya terhadap lingkungan, agar klien bisa mengarahkan 

tingkah laku serta mengembangkan kembali minat sosialnya. Lebih lanjut prayitno 

mengemukakan tujuan khusus konseling individu dalam hal ini yakni, fungsi 

pemahaman, fungsi pengentasan, fungsi mengembangan atau pemeliharaan, fungsi 

pencegahan, dan fungsi advokasi. 
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Proses konseling terlaksana karena hubungan konseling berjalan dengan baik. 

Proses konseling adalah peristiwa yang telah berlangsung dan memberi makna bagi 

peserta koseling tersebut (konselor dan klien). Setiap tahapan proses konseling 

individu membutuhkan keterampilan keterampilan khusus. Namun keterampilan-

keterampilan itu bukanlah yang utama jika hubungan konseling individu tidak 

mencapai laporan. Dengan demikian proses konseling individu ini tidak dirasakan 

oleh peserta konseling (konselor klien) sebagai hal yang menjemukan. Akibatnya 

keterlibatan mereka dalam proses konseling sejak awal hingga akhir dirasakan sangat 

bermakna dan berguna. Secara umum proses konseling individu dibagi atas tiga 

tahapan: 

a. Tahap awal konseling tahap ini terjadi sejak klien menemui konselor hingga 

berjalan proses konseling sampai konselor dan klien menemukan definisi 

masalah klien atas dasar isu, kepedulian, atau masalah klien. Adapun proses 

konseling tahap awal sebagai berikut: membangun hubungan konseling 

yang melibatkan klien hubungan konseling bermakna ialah jika klien 

terlibat berdiskusi dengan konselor, memperjelas dan mendefinisikan 

masalah. Jika hubungan konseling telah terjalin dengan baik dimana klien 

telah melibatkan diri, berarti kerjasama antara konselor dengan klien akan 

dapat mengangkat isu, kepedulian, atau masalah yang ada pada klien. 

b. Tahap pertengahan (tahap kerja). Berangkat dari definisi masalah klien yang 

disepakati pada tahap awal, kegiatan selanjutnya adalah memfokuskan 

pada: penjelajahan masalah klien, bantuan apa yang akan diberikan 

berdasarkan penilaian kembali apa-apa yang telah dijelajah tentang msalah 

klien. 
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c. Tahap akhir konseling (tahap tindakan). Pada tahap akhir konseling ditandai 

beberapa hal yaitu : menurunya kecemasan klien, al ini diketahui setelah 

konselor menanyakan keadaan kecemasanya, adanya perubahan perilaku 

lien kearah yang lebih positif, sehat, dan dinamis, danya rencana hidup 

masa yang akan datang dengan program yang jelas, terjadinya perubahan 

sikap positif, yaitu mulai dapat mengoreksi diri dan meniadakan sikap yang 

suka menyalahkan dunia luar, seperti orang tua, master, teman, keadaan 

tidak menguntungkan dan sebagainya. Jadi klien sudah berfikir realistik dan 

percaya diri.
21

 

2) Layanan kelompok 

Layanan bimbingan kelompok merupakan layanan yang dilalui bersama-sama 

oleh sejumlah peserta didik melalui dinamika kelompok untuk memperoleh bahan 

dan membahas pokok bahasan (topik) tertentu untuk menunjang pemahaman dan 

pengembangan sosial, baik sebagai individu maupun sebagai pelajar, karir/jabatan, 

kegiatan belajar, serta pengambilan keputusan atau tindakan tertentu melalui 

dinamika kelompok.
22

 Bimbingan kelompok dapat berupa penyampaian informasi 

ataupun aktivitas kelompok membahas masalah-masalah pendidikan, pekerjaan, 

pribadi dan sosial sebagai suatu upaya bimbingan yang dilakukan melalui situasi, 

proses dan kegiatan kelompok. Sasaran bimbingan kelompok adalah individu-

individu dalam kelompok agar individu yang diberikan bimbingan mendapatkan 

pemahaman diri, penerimaan diri, pengarahan diri dan perwujudan diri dalam menuju 

perkembangan ideal. 
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Secara umum layanan bimbingan kelompok bertujuan untuk pengembangan 

kemampuan bersosialisasi, khususnya kemampuan berkomunikasi peserta layanan. 

Secara lebih khusus, layanan bimbingan kelompok bertujuan untuk mendorong 

pengembangan perasaan, pikiran, persepsi, wawasan dan sikap yang menunjang 

perwujudan tingkah laku yang lebih efektif, yakni peningkatan kemampuan 

berkomunikasi baik verbal maupun nonverbal para siswa. Layanan bimbingan 

kelompok dimaksudkan untuk memungkinkan siswa secara bersama-sama 

memperoleh berbagai bahan dari narasumber (terutama master pembimbing) yang 

bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari baik sebagai individu maupun sebagai 

pelajar, anggota keluarga dan masyarakat. Bahan yang dimaksudkan dapat juga 

dipergunakan sebagai acuan untuk mengambil keputusan. 

Layanan bimbingan kelompok membahas materi atau topik-topik umum baik 

topik tugas maupun topik bebas. Yang dimaksud topik tugas ialah topik atau pokok 

bahasan yang diberikan oleh pembimbing (pimpinan kelompok) kepada kelompok 

untuk dibahas. Sedangkan topik bebas adalah suatu topik atau pokok bahasan yang 

dikemukakan secara bebas oleh anggota kelompok. Secara bergiliran anggota 

kelompok mengemukakan topik secara bebas, selanjutnya dipilih mana yang akan 

dibahas terlebih dahulu dan seterusnya. Topik-topik yang dibahas dalam layanan 

bimbingan kelompok baik topik bebas maupun topik tugas dapat mencakup bidang-

bidang pengembangan kepribadian, hubungan sosial, pendidikan, karier, kehidupan 

berkeluarga, kehidupan beragama dan lain sebagainya. Topik pembahasan bidang-

bidang di atas dapat diperluas ke dalam subbidang yang relevan. Misalnya 

pengembangan bidang pendidikan dapat mencakup masalah cara belajar, kesulitan 

belajar, gagal ujian dan lain-lain. Suatu proses layanan sangat ditentukan pada 
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tahapan-tahapan yang harus dilalui sehingga akan terarah, runtut, dan tepat pada 

sasaran. Tahap pelaksanabimbingan kelompok menurut Prayitno ada empat tahapan, 

yaitu: 

Dari penjelasan tersebut, dapat dimaknai bahwa bimbingan konseling yaitu 

pemberian panduan oleh seorang ahli atau konselor kepada seseorang atau konseli 

dengan menggunakan teknik-teknik psikologis tertentu untuk meningkatkan 

pemahaman terhadap kemampuan diri sendiri dalam mengatasi berbagai masalah. 

Konseling itu sendiri merupakan rangkaian kegiatan utama dalam bimbingan yang 

bertujuan untuk membantu konseli atau klien secara langsung dalam menangani 

masalah atau persoalan khusus agar klien dapat bertanggung jawab atas solusinya. 

a. Tahap pembentukan tahap ini merupakan tahap pengenalan, tahap pelibatan 

diri atau tahap memasukkan diri ke dalam kehidupan suatu kelompok. Pada 

tahap ini pada umumnya para anggota saling memperkenalkan diri dan juga 

mengungkapkan tujuan ataupun harapan-harapan yang ingin dicapai baik 

oleh masing-masing, sebagian, maupun seluruh anggota. 

b. Tahap peralihan tahap kedua merupakan ―jembatan‖ antara tahap pertama 

dan ketiga. Ada kalanya jembatan ditempuh dengan amat mudah dan lancar, 

artinya para anggota kelompok dapat segera memasuki kegiatan tahap 

ketiga dengan penuh kemauan dan kesukarelaan. Adapun yang 

dilaksanakan dalam tahap ini yaitu: menjelaskan kegiatan yang akan 

ditempuh pada tahap berikutnya, menawarkan atau mengamati apakah para 

anggota sudah siap menjalani kegiatan pada tahap selanjutnya, membahas 

suasana yang terjadi, meningkatkan kemampuan keikutsertaan anggota, dan 

bila perlu kembali kepada beberapa aspek tahap pertama. 
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c. Tahap kegiatan tahap ini merupakan inti dari kegiatan kelompok, maka 

aspek-aspek yang menjadi isi dan pengiringnya cukup banyak, dan masing-

masing aspek tersebut perlu mendapat perhatian yang seksama dari 

pemimpin kelompok. ada beberapa yang harus dilakukan oleh pemimpin 

dalam tahap ini, yaitu sebagai pengatur proses kegiatan yang sabar dan 

terbuka, aktif akan tetapi tidak banyak bicara, dan memberikan dorongan 

dan penguatan serta penuh empati. 

d. Tahap pengakhiran. Pada tahap pengakhiran bimbingan kelompok, pokok 

perhatian utama bukanlah pada berapa kali kelompok itu harus bertemu, 

tetapi pada hasil yang telah dicapai oleh kelompok itu. Kegiatan kelompok 

sebelumnya dan hasil-hasil yang dicapai seyogyanya mendorong kelompok 

itu harus melakukan kegiatan sehingga tujuan bersama tercapai secara 

penuh. Dalam hal ini ada kelompok yang menetapkan sendiri kapan 

kelompok itu akan berhenti melakukan kegiatan, dan kemudian bertemu 

kembali untuk melakukan kegiatan.
23

 

c. Tujuan bimbingan konseling 

Tujuan dari guru bimbingan konseling adalah agar klien dapat mengambil 

tanggung jawab sendiri terhadap persoalan atau masalah khusus yang dihadapi oleh 

klien dapat teratasi semuanya serta dapat mengatasi berbagai persoalan-persoalan 

yang terjadi di sekolah seperti perilaku membolos dengan menggunakan berbagai 

layanan bimbingan konseling tersebut. Selain itu, bimbingan dan konseling memiliki 

tujuan lainnya yaitu adalah agar individu dapat menegmbangkan potensinya 

seoptimal mungkin, menyesuaikan diri, dan hambatan dihadapinya. Untuk mencapai 
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tujuan tersebut, individu perlu mengetahui, memahami dan mengenal potensi diri dan 

lingkungannya, mengenal dan menentukan tujuan, serta rencana hidupnya, dan 

rencana pencapaian tujuan tersebut. Seperti halnya dalam proses meminimalisir 

perilaku membolos peserta didik yang dilaksanakan di SMK Negeri 3 Enrekang, 

dengan teori bimbingan konseling dapat dilihat apakah kegiatan bimbingan konseling 

ini dilakukan dengan baik atau tidak kepada peserta didik di SMK Negeri 3 

Enrekang. 

3. Teori Perilaku Membolos 

Tindakan individu dapat diartikan sebagai perilaku, yang dapat berupa 

tindakan positif atau negatif. Dalam penelitian Rini dan Muslikah, Kurt Lewin 

menganggap perilaku sebagai hasil interaksi antara karakteristik individu dan 

lingkungan. Faktor-faktor seperti motif, nilai-nilai, sifat kepribadian, dan sikap saling 

berinteraksi untuk menentukan perilaku. Tindakan pembolos dapat diartikan sebagai 

perilaku siswa yang tidak menghadiri sekolah tanpa alasan yang jelas. Hal ini dapat 

mencakup absen tanpa izin dari guru atau sekolah, atau absen dari jam pelajaran 

tertentu. Reid Ken menjelaskan bahwa alasan pembolosan bervariasi, tetapi mayoritas 

siswa membolos karena tidak menyukai sekolah. Ini dapat disebabkan oleh 

ketidaksukaan terhadap mata pelajaran atau guru tertentu.
 24

 

Istilah membolos dalam kamus besar bahasa Indonesia bermakna absen (dari 

sekolah, pekerjaan, dan sejenisnya), sementara dalam kamus bahasa Inggris, 

membolos dapat diartikan sebagai play truant, ditching, cut, hooky, play desert, 

truant, steal. Selain istilah membolos, para peneliti juga menggunakan istilah truant 
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atau truancy. Dalam penelitian ini, istilah membolos lebih sering digunakan oleh 

peneliti untuk memudahkan pemahaman. Membolos dapat diartikan sebagai 

ketidakhadiran siswa tanpa alasan yang jelas, meninggalkan sekolah atau pelajaran 

tertentu sebelum waktunya, dan sering kali terlambat datang.
25

 

Perilaku membolos merupakan perilaku yang harus segera ditangani karena 

dapat berpengaruh terhadap akademik, perilaku membolos yang menyimpang dari 

aturan sekolah serta moral siswa. Bolos ialah tindakan siswa yang memilih 

meninggalkan sekolah tanpa izin dengan alasan yang dibuat-buat. Membolos dapat 

diartikan tidak hadir ke sekolah selama beberapa hari, tidak hadir sekolah tanpa 

keterangan, dari rumah berangkat tetapi tidak tiba di sekolah, dan pergi dari sekolah 

pada jam saat pelajaran berlangsung".
26

 

Dalam penelitian Prima Hapsari Yuniar, Poerwadarminto W.J.S menjelaskan 

bahwa membolos merujuk pada peserta didik yang tidak hadir ke sekolah tanpa izin 

dan tanpa sepengetahuan orang tua, mulai dari awal hingga akhir pelajaran atau sama 

sekali tidak hadir. Simandjuntak menjelaskan bahwa membolos juga dapat diartikan 

sebagai cara untuk menghindari tugas yang dianggap tidak menyenangkan dengan 

menarik diri dari kenyataan di sekolah.
27

 

Perilaku membolos dapat diartikan sebagai perilaku siswa yang tidak masuk 

sekolah dengan alasan yang tidak tepat, atau membolos juga dapat dikatakan sebagai 

ketidakhadiran siswa tanpa adanya suatu alasan yang jelas serta membolos juga  
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merupakan salah satu bentuk dari kenakalan siswa, yang jika tidak segera 

diselesaikan atau dicari solusinya dapat menimbulkan dampak yang lebih parah. 

Perilaku membolos adalah suatu bentuk perbuatan yang dilakukan siswa atau murid 

dengan sengaja meninggalkan pelajaran atau meninggalkan sekolah tanpa izin 

terlebih dahulu atau tanpa keterangan. Tidak masuk sekolah dengan alasan yang tidak 

tepat dan tanpa alasan yang jelas.
28

  

Dari beberapa pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa perilaku 

membolos merupakan perilaku peserta didik absen dari sekolah atau meninggalkan 

pelajaran tanpa izin dan sepengetahuan dari guru atau orang tua, serta perilaku siswa 

yang memilih keluar kelas dan tidak kembali lagi, atau saat siswa yang berangkat 

kesekolah tetapi tidak sampai di sekolah. 

Dengan demikian, pembolosan dapat dianggap sebagai perilaku yang 

melanggar peraturan karena meninggalkan kelas atau sekolah tanpa alasan yang jelas, 

yang dipengaruhi oleh faktor internal atau eksternal. Perilaku membolos peserta 

didik adalah kondisi di mana perilaku peserta didik yang tidak masuk sekolah dengan 

alasan yang tidak jelas, atau bisa diartikan ketidakhadiran dengan alasan tidak jelas, 

serta peserta didik meninggalkan jam-jam pelajaran tertentu tanpa izin dari pihak 

guru ataupun pihak sekolah yang bersangkutan. Dalam kegiatan manajemen guru 

bimbingan konseling terhadap perilaku membolos yang diberikan kepada peserta 

didik dapat pengentasan perilaku membolos di SMK Negeri 3 Enrekang. 
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C. Kerangka Konseptual 

Penelitian ini berjudul ―Manajemen Guru Bimbingan Konseling dalam 

Pengentasan perilaku membolos peserta didik di SMK Negeri 3 Enrekang‖. Untuk 

memahami lebih jelas mengenai penelitian ini maka dipandang perlu untuk 

menguraikan pengertian dari judul sehingga tidak menimbulkan penafsiran yang 

berbeda. Pengertian ini dimaksudkan agar terciptanya persamaan persepsi dalam 

memahami sebagai landasan pokok dalam mengembangkan masalah pembahasan 

selanjutnya. 

1. Manajemen 

Definisi manajemen telah mengalami perkembangan sehingga terdapat variasi 

dalam definisinya. Manajemen merupakan seni dan ilmu dalam merencanakan, 

mengorganisir, menempatkan karyawan, memberikan perintah, dan mengawasi 

sumber daya manusia dan alam, terutama sumber daya manusia untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Terry dalam penelitian john Suprihanto, 

memberikan penekanan pada aspek proses atau manajer yang berpendapat bahwa 

manajemen adalah tentang proses tertentu yang meliputi perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan penggunaan setiap ilmu dan seni 

secara bersama-sama untuk menyelesaikan tugas dan mencapai tujuan. 29 

Manajemen adalah seni dan ilmu perencanaan, pengorganisasian, penempatan 

staf, komando dan pengawasan sumber daya manusia dan alam, khususnya sumber 

daya manusia, untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Manajemen juga 

diartikan sebagai aspek proses atau manajer meyakini bahwa manajemen adalah 

tentang suatu proses tertentu yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, 
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pelaksanaan dan pengawasan penggunaan masing-masing ilmu dan seni secara 

bersama-sama, kemudian menyelesaikan misi untuk mencapai tujuan.
30

 Pada 

dasarnya manajemen ini dilakukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

secara efektif dan efisien, yang mana kata manajemen di sini menunjuk pada aspek 

pengaturan dan penguasa seperti pengorganisasian, penempatan staf atau pengawasan 

sumber daya manusia sebagaimana yang ditekankan dalam Q.S : As-Sajadah/32 : 5. 

ٓٗ اىَفَْ   ٓ قْدَازُ ٍِ  َُ ًٍ مَا ْ٘ َٝ ْٜ ِٔ فِ ْٞ ٌَّ ٝؼَْسُجُ اىَِ اۤءِ اىَِٚ الَْزَْعِ ثُ ََ َِ اىعَّ ٍِ سَ  ٍْ ﴿ ٝدَُتِّسُ الََْ

 َُ ْٗ ا ذؼَُدُّ ََّ ٍِّ  ﴾ ٥ظَْحٍَ 

Terjemahnya 

―Dia mengatur segala urusan dari langit ke bumi, kemudian (segala urusan) itu 
naik kepada-Nya) pada hari yang kadarnya (lamanya) adalah seribu tahun 
menurut perhitunganmu.‖

31
 

Ayat di atas menjelaskan bahwasanya keteraturan alam membuktikan 

kekuasaan dan keesaan-Nya. Dia mengatur segala urusan makhluk-Nya dari langit, 

yakni alam malakut, ke bumi, yakni alam bumi, kemudian urusan itu dibawa naik 

oleh malaikat kepada-Nya dalam satu hari yang kadar atau lama-nya adalah seribu 

tahun menurut perhitunganmu. Dalam kontes manajemen mengatur merupakan 

bagian mendasar dalam pelaksanaan manajemen. 

Manajemen dianggap sebagai suatu seni, oleh karena itu manajer harus 

mengetahui dan menguasai seni kepemimpinan yang berkaitan dengan gaya 

kepemimpinan yang tepat dan dapat diterapkan dalam berbagai situasi dan kondisi. 

Oleh karena itu, pengembangan keterampilan manajer melalui berbagai bentuk 

pelatihan sangat diperlukan. Pengertian manajemen secara luas adalah perencanaan, 
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pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian sumber daya organisasi untuk 

mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Dilihat dari beberapa uraian di atas, dapat 

disimpulkan bahwa manajemen adalah tentang proses tertentu atau ilmu dan seni 

yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan terhadap 

kinerja suatu lembaga dengan menggunakan sumber daya baik sumber daya manusia 

maupun sumber daya alam untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditentukan 

terlebih dahulu. 

2. Guru 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, guru dapat diartikan sebagai individu 

yang pekerjaannya, mata pencahariannya atau profesinya adalah mengajar. Guru ialah 

tenaga pendidik yang profesional dalam mendidik, mengajarkan suatu ilmu, 

membimbing, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik. Oleh karena itu 

seorang guru memiliki tempat dan derajat yang tinggi, tidak hanya di dunia tetapi 

juga diakhirat sebagaimana disebutkan dalam Q.S : al-Mujadilah/58 : 11 sebagai 

berikut : 

 ٌْۚ ُ ىنَُ
ا ٝفَْعَخِ اّللّه ْ٘ يطِِ فاَفْعَذُ جه ََ ا فِٚ اىْ ْ٘ ٌْ ذفَعََّذُ ْٞوَ ىنَُ ا اذَِا قِ ْٗٓ٘ ُْ ٍَ

َِ اه ْٝ اَ اىَّرِ ٓٗاَُّٖٝ هٝ  ﴿

 ٌَ ذُ٘ا اىْؼِيْ ْٗ َِ اُ ْٝ اىَّرِ َٗ  ٌْْۙ ْْنُ ٍِ ا  ْ٘ ُْ ٍَ
َِ اه ْٝ ُ اىَّرِ

ا ٝسَْفغَِ اّللّه ْٗ ّْشُصُ ا فاَ ْٗ ْٞوَ اّْشُصُ اذَِا قِ َٗ

 ُ
اّللّه َٗ دٍۗ  َُ خَثِٞسْ  دَزَجه ْ٘ يُ ََ ا ذؼَْ ََ  ﴾ ٩٩ تِ

 

Terjemahnya 

―Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu ―Berilah 
kelapangan di dalam majelis-majelis,‖ lapangkanlah, niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, ―Berdirilah,‖ (kamu) 
berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman di 
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antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Maha Teliti 
terhadap apa yang kamu kerjakan. ‖

32
 

Dalam ayat tersebut, Allah SWT meninggikan derajat orang-orang yang 

berilmu dn mengajarkannya kepada manusia. Dari ayat ini dipahami bahwa orang-

orang yang mempunyai derajat paling tinggi di sisi Allah ialag orang yang paling 

berilmu dan beriman. Ilmunya itu diamalkan sesuai dengan yang diperintahkan Allah 

dan Rasul-Nya. 

Seorang guru merupakan individu yang telah berdedikasi untuk mengajarkan 

dan mendidik muridnya dalam suatu ilmu pengetahuan, memberikan arahan dan 

pelatihan agar peserta didik memahami materi yang diajarkan. Tidak hanya 

memberikan pendidikan formal, guru juga dapat memberikan pendidikan lainnya dan 

menjadi contoh yang diikuti oleh para muridnya.
33

 

Dari beberapa pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa guru 

merupakan salah satu pekerjaan atau mata pencaharian yang berprofesi sebagai 

pengajar atau tenaga didik yang melatih muridnya agar memahami ilmu pengetahuan 

yang diajarkannya tersebut. 

3. Bimbingan konseling 

Bimbingan merupakan suatu pertolongan yang menuntun, hal ini mengandung 

pengertian bahwa dalam memberikan bimbingan bila keadaan menuntut, kewajiban 

dari pembimbing untuk memberikan bimbingan secara efektif, yaitu memberikan 

arah kepada yang dibimbing. Bimbingan itu dapat diberikan kepada seorang individu 

atau secara kumpulan individu. Ini berarti bahwa bimbingan dapat diberikan secara 
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individu dan kelompok. Bimbingan dapat diberikan kepada siapa saja yang 

membutuhkan tanpa memandang umur sehingga anak atau orang dewasa  dapat 

menjadi objek bimbingan. Dengan demikian, bidang gerak bimbingan tidak hanya 

terbatas pada anak-anak atau para remaja tetapi juga mencakup orang dewasa.
34

  

Adapun konseling merupakan suatu  pertemuan langsung dengan individu 

yang ditujukan pada pemberian bantuan kepadanya untuk menyesuaikan dirinya 

secara lebih efektif dengan dirinya sendiri dan lingkungannya. Konseling juga 

dikatakan pelayanan karena tindakan dalam pelayanan konseling, arah dan sifat 

layanan yang diberikan tertuju kepada kondisi yang lebih baik bagi individu yang 

dilayani. Konseling adalah pendidikan karena konseling memperhatikan segenap 

konsep dan berbagai komponen unsur, dimensi belajar dan pilar belajar/pembelajaran, 

ideologi dan dimensi pembelajaran dan hasil pembelajaran dalam membantu individu 

yang dilayani. Konseling adalah profesi karena memiliki dasar keilmuan, substansi 

profesi dan praktik profesi.
35

 Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa bimbingan 

dan konseling merupakan suatu proses pemberian nasihat secara berkesinambungan 

kepada individu agar dapat mengarahkan dirinya sendiri serta dapat mandiri dan 

berkembang secara optimal baik di lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat, dan 

kehidupan pada umumnya. 

4. Membolos 

Istilah membolos dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia bermakna absen (dari 

sekolah, pekerjaan, dan sejenisnya), sementara dalam kamus bahasa Inggris, 
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membolos dapat diartikan sebagai play truant, ditching, cut, hooky, play desert, 

truant, steal. Selain istilah membolos, para peneliti juga menggunakan istilah truant 

atau truancy. Dalam penelitian ini, istilah membolos lebih sering digunakan oleh 

peneliti untuk memudahkan pemahaman. Membolos adalah ketidakhadiran seorang 

siswa tanpa alasan yang sah, meninggalkan sekolah atau kelas tertentu lebih awal dan 

selalu datang terlambat. Ada dua jenis perilaku membolos: a. anak tidak masuk 

sekolah tanpa alasan yang sah dan tanpa izin orang tua; b. siswa meninggalkan 

sekolah dengan sepengetahuan dan izin orang tuanya. Pembolosan tidak dianggap 

sebagai pembolosan, seringkali tanpa sepengetahuan orang tua. Dengan demikian, 

siswa datang ke sekolah tetapi tidak datang ke sekolah dengan atau tanpa alasan yang 

jelas.
36

 

Bolos ialah tindakan siswa yang memilih absen dari kelas dan tidak kembali 

lagi atau yang sering dijelaskan tidak hadirnya siswa ke kelas pada waktu jam belajar 

mengajar berlangsung atau juga ketika tengah proses belajar mengajar siswa tersebut. 

Menurut Prayitno dan Erman Amti dalam penelitian Rini dan Muslikah, perilaku 

absen mempunyai beberapa dampak seperti berkurangnya minat belajar, gagal dalam 

ujian, hasil belajar tidak sepadan dengan potensi, tidak naik kelas, tidak menguasai 

materi pelajaran. tertinggal dari teman-temannya dan dikeluarkan dari sekolah.
37

 

Menurut Damayanti dalam penelitian Minarni dan Sri Lestari, kebiasaan 

memcuti pelajaran tentunya dipengaruhi oleh berbagai faktor yang dapat berasal dari 

internal dan eksternal. Salah satu faktor eksternal yang menjadi alasan siswa untuk 

memcuti pelajaran adalah mata pelajaran yang kurang diminati. Sedangkan salah satu 
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faktor internal adalah kurangnya perhatian dari orang tua dan rasa malas untuk pergi 

ke sekolah.
38

 Dari beberapa pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

perilaku membolos merupakan perilaku peserta didik absen dari sekolah atau 

meninggalkan pelajaran tanpa izin dan sepengetahuan dari guru atau orang tua, serta 

perilaku siswa yang memilih keluar kelas dan tidak kembali lagi, atau saat siswa yang 

berangkat kesekolah tetapi tidak sampai di sekolah. 

Dengan demikian, pembolosan dapat dianggap sebagai perilaku yang 

melanggar peraturan karena meninggalkan kelas atau sekolah tanpa alasan yang jelas, 

yang dipengaruhi oleh faktor internal atau eksternal. Perilaku membolos peserta didik 

adalah kondisi dimana perilaku peserta didik yang tidak masuk sekolah dengan alasan 

yang tidak jelas, atau bisa diartikan ketidakhadiran dengan alasan tidak jelas, serta 

peserta didik meninggalkan jam-jam pelajaran tertentu tanpa izin dari pihak guru 

ataupun pihak sekolah yang bersangkutan. Dalam kegiatan manajemen guru 

bimbingan konseling terhadap perilaku membolos yang diberikan kepada peserta 

didik dapat meminimalisir perilaku membolos di SMK Negeri 3 Enrekang. 

5. Peserta didik 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, peserta didik merujuk pada individu 

yang sedang mengikuti proses belajar-mengajar seperti anak didik, siswa, atau anak 

sekolah. Peserta didik merupakan makhluk individu yang memiliki kepribadian serta 

karakteristik khusus yang sesuai dengan perkembangan dan pertumbuhannya. 

Perkembangan dan pertumbuhan peserta didik dapat memengaruhi sikap serta 

perilakunya. 
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Dalam penjelasan Nora Agustina dalam penelitian Iwan Aprianto, istilah 

peserta didik telah diresmikan dalam produk hukum pendidikan Indonesia dan 

menggantikan sebutan siswa, murid, atau pelajar. Karena istilah peserta didik telah 

diresmikan dalam peraturan pendidikan kita, maka sebutan tersebutlah yang 

digunakan.
39

 

Siswa adalah anggota masyarakat yang berupaya mengembangkan potensinya 

melalui kesempatan belajar yang ditawarkan oleh jalur, jenjang, dan jenis pendidikan 

tertentu. Karena seluruh peserta didik dapat dikatakan sebagai bagian yang tidak 

terpisahkan dari system pendidikan, maka peserta didik dapat dikatakan sebagai objek 

pendidikan. Pada hakikatnya Pendidikan Islam, peserta didik adalah orang dewasa 

dan mempunyai banyak kemampuan (skill) yang perlu dikembangkan. Jadi, secara 

sederhana dapat diartikan sebagai anak yang belum dewasa, dan orang lain ingin 

mengajarinya menjadi pribadi yang dewasa, memiliki spiritualitas, karya dan 

kreativitas.
40

 

Dari beberapa pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa peserta didik 

merupakan anak didik atau anak sekolah yang sedang mengikuti proses pendidikan 

mempunyai kepribadian dengan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan perkembangan 

dan pertumbuhannya di mana akan mempengaruhi sikap dan tingkah lakunya. 

D. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir merupakan gambaran alur penelitian yang akan dilakukan 

nantinya. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian lapangan 
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dengan tujuan untuk mengetahui ―Manajemen Guru Bimbingan Konseling dalam 

Pengentasan Perilaku Membolos Peserta Didik di SMK Negeri 3 Enrekang‖, penulis 

ingin mengetahui seperti apa bentuk upaya untuk mendapatkan gambaran bagaimana 

manajemen guru bimbingan konseling dalam pelaksanaan pengentasan perilaku 

membolos di SMK Negeri 3 Enrekang. Untuk mempermudah pemahaman berikut 

gambaran bagan kerangka pikirnya: 
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Gambar 1. Bagan kerangka pikir 
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di SMK Negeri 3 Enrekang 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Ibnu Hadjar dalam penelitian Rahmadi menyatakan bahwa metode penelitian 

adalah suatu usaha yang diterapkan untuk memperoleh dan menganalisis informasi 

yang dikembangkan untuk memperoleh pengetahuan dengan menggunakan prosedur 

yang dapat dipercaya dan akurat. Penelitian hukum dirumuskan sebagai suatu proses 

untuk menemukan aturan hukum, prinsip-prinsip hukum, maupun doktrin-doktrin 

hukum guna menjawab isu hukum yang dihadapi.
41

  

Berdasarkan masalahnya, penelitian ini digolongkan sebagai penelitian 

deskriptif kualitatif, artinya penelitian ini berupaya mendeskripsikan fakta-fakta yang 

telah ditemuka peneliti sesuai dengan yang diperoleh peneliti dengan disertai bukti 

melalui observasi, wawancara dan mempelajari dokumentasi.
42

 Jadi, pada penelitian 

ini, peneliti akan menjelaskan fakta-fakta yang di temui saat berada dilapangan terkait 

dengan manajemen guru bimbingan konseling dalam mengentasi perilaku membolos 

peserta didik. Dimana untuk menguatkan penjelasan pada penelitian ini akan disertai 

dari bukti dari observasi dan wawancara serta adanya pendokumtasian pada 

penelitian ini. 

Pendekatan kualitatif ini dipilih karena beberapa alasan. Pertama, pendekatan 

kualitatif lebih mudah disesuaikan apabila berhadapan dengan realitas. Kedua,
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pendekatan ini memperlihatkan secara langsung sifat hubungan antara peneliti dan 

responden. Ketiga, pendekatan ini lebih sensitif dan lebih dapat menyesuaikan diri 

dengan banyak perubahan pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai yang 

dihadapi.
43

  

Penelitian ini mencoba untuk meminta orang-orang untuk mengungkapkan 

berbagai pikiran mereka tentang peran practitioner bimbingan konseling dalam 

mengentasi perilaku membolos yang bertujuan untuk menjelaskan fenomena dengan 

melalui pengamatan (observasi) dan pengumpulan data untuk mendapatkan informasi 

yang dibutuhkan dalam penelitian. Penelitian ini merupakan penelitian di lapangan 

(field research). Penelitian di lapangan merupakan melakukan pengamatan secara 

langsung di lapangaan untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan dalam 

penelitian. Dimana data yang diperoleh langsung dari lokasi penelitian yakni di SMK 

Negeri 3 Enrekang. 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di sekolah menengah kejuruan (SMK) 3 

Enrekang yang beralamat di jalan. Dr. Ratulangi No. 7 Maroangin, Bangkala, Kec. 

Maiwa, Kab. Enrekang Prov. Sulawesi Selatan. Alasan peneliti memilih lokasi 

tersebut dengan alasan terdapat masalah, masalah yang ada pada saat awal observasi, 

serta ingin melihat bagaimana peran guru bimbingan konseling dalam mengentasi 

perilaku membolos di SMK 3 Enrekang. Penelitian ini akan dilakukan setelah 

selesainya penyusunan proposal penelitian dan telah diseminarkan serta mendapatkan 
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surat izin meneliti. Maka peneliti akan meneliti dalam waktu kurang lebih selama satu 

bulan. 

C. Fokus Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mendekripsikan dan menganalisis manajemenn 

guru bimbingan konseling dalam mengentasi perilaku membolos peserta didik di 

SMK Negeri 3 Enrekang dan fokus penelitian ini juga pada apakah manajemen guru 

bimbingan konseling di sekolah telah berjalan dengan baik dan benar-benar dapat 

mengentasi perilaku membolos peserta didik di SMK Negeri 3 Enrekang. 

D. Data dan Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan 

sekunder. 

1. Data Primer 

  Data yang diperoleh secara langsung dari sumber pertama yang terkait 

dengan permasalahan melalui kegiatan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Sumber data primer diperoleh dari lapangan secara langsung dengan melakukan 

wawancara kepada wakil kepala sekolah bidang kemahasiswaan, guru 

bimbingan konseling, dan peserta didik yang melakukan perilaku membolos di 

SMK Negeri 3 Enrekang. 

2. Data Sekunder  

Data yang diperoleh dari buku-buku sebagai data pelengkap sumber 

data primer. Data sekunder mencakup dokumen-dokumen, buku, hasil 

penelitian, serta tulisan-tulisan yang mendukung atau memperkuat data primer 

yang ada. Adapun data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
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beberapa buku-buku, jurnal ilmiah, dan hasil penelitian terdahulu yang 

berkaitan serta catatan-catatan guru bimbingan konseling di SMK Negeri 3 

Enrekang. selain itu, data sekunder juga dapat diperoleh dari wawancara kepada 

guru yang menjadi wali kelas dari peserta didik yang melakukan perilaku 

membolos maupun peserta didik yang memiliki tugas untuk piket keamanan 

sekolah. 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik observasi 

Observasi hakikatnya merupakan kegiatan dengan menggunakan 

pancaindera, bisa penglihatan, penciuman, pendengaran, untuk memperoleh 

informasi yang diperlukan untuk menjawab masalah penelitian. Hasil 

observasi berupa aktivitas, kejadian, peristiwa, objek, kondisi atau suasana 

tertentu, dan perasaan emosi seseorang. Observasi dilakukan untuk 

memperoleh gambaran nyata suatu peristiwa atau kejadian untuk menjawab 

pertanyaan penelitian.
44

 

Dalam penelitian ini penulis melakukan pengamatan langsung terhadap 

objek yang akan diteliti dengan melihat langsung bagaimana 

partisipan bimbingan konseling dalam mengontrol peserta didik yang 

membolos. Adapun jenis observasi pada penelitian ini yaitu observasi non-

partisipan (nonparticipant observation). Observasi non-partisipan adalah suatu 

cara observasi dimana peneliti tidak terlibat langsung dengan kehidupan dan 

aktivitas orang-orang yang diamati, peneliti hanya bertindak sebagai pengamat 

independen dan menjaga jarak dengan objek pengamatannya. Pengumpulan 
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data dengan observasi non-partisipan ini tidak akan mendapat data yang 

mendalam dan tidak sampai pada tingkat makna, yaitu nilai-nilai dibalik 

perilaku yang tampak, yang terucap dan yang tertulis. Adapun kegiatan 

observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah mengamati perilau 

membolos peserta didik serta manajemen guru bimbingan konseling dalam 

pengentasan perilaku membolos peserta didik di SMK Negeri 3 Enrekang. 

2. Teknik wawancara 

Wawancara mendalam ialah temu muka berulang antara peneliti dan 

subyek penelitian, dalam rangka memahami pandangan subyek penelitian 

mengenai hidupnya, pengalamannya, ataupun situasi sosial sebagaimana 

diungkapkan dalam bahasanya sendiri. Peneliti ingin menjelaskan pengalaman 

subyek manusia: riwayat hidup memungkinkan peneliti mengenal subyek 

penelitian secara akrab, melihat dunia lewat mata mereka dan masuk lewat 

pengalaman mereka. Dalam melakukan wawancara, peneliti membutuhkan 

Pedoman wawancara adalah instrumen yang digunakan untuk memandu 

jalannya wawancara, pedoman wawancara berfungsi membimbing alur 

wawancara terutama mengarah tentang hal-hal yang harus ditanyakan. 

Dengan pedoman wawancara dapat dihindari kemungkinan melupakan 

beberapa persoalan yang relevan dengan permasalahan penelitian. 

Dalam penelitian ini penulis melakukan wawancara dengan pihak-pihak 

terkait yaitu pihak siswa, wali kelas, guru bimbingan konseling, wakil kepala 

sekolah, dan kepala sekolah SMK Negeri 3 Enrekang. Jenis wawancara yang 

digunakan oleh penulis adalah terstruktur. Dalam wawancara tidak terstruktur 

tidak ada pertanyaan yang ditentukan sebelumnya kecuali pada tahapan sangat 
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awal, yakni ketika peneliti memulai wawancara dengan melontarkan pertanyaan 

umum. Sebuah agenda atau daftar topik dapat membantu untuk tetap fokus 

selama jalannya wawancara. 

Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan 

secara lebih terbuka, dimana pihak yang diwawancara diminta pendapat dan 

ide-ide. Dalam melakukan wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara 

lebih teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh informan walaupun ada 

informasi yang tidak dibutuhkan oleh peneliti. 

Dalam melakukan wawancara, peneliti membutuhkan pedoman 

wawancara adalah instrumen yang digunakan untuk memandu jalannya 

wawancara, Pedoman wawancara berfungsi membimbing alur wawancara 

terutama mengarah tentang hal-hal yang harus ditanyakan. Dengan pedoman 

wawancara dapat dihindari kemungkinan melupakan beberapa persoalan yang 

relevan dengan permasalahan penelitian.
45

 

3. Teknik dokumentasi 

Selain melalui observasi dan wawancara, informasi juga bisa diperoleh 

lewat fakta yang tersimpan dalam bentuk surat, catatan harian, arsip foto, hasil 

rapat, jurnal kegiatan dan sebagainya. Data berupa dokumen seperti ini bisa 

dipakai untuk menggali informasi yang terjadi di masa lalu. Peneliti perlu 

memiliki kepekaan teoretik untuk memaknai semua dokumen tersebut 

sehingga tidak sekadar barang yang tidak bermakna.
46

 Yang dimaksud dengan 

dokementasi dalam penelitian ini adalah peneliti memperoleh data dan 
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informasi yang berasal dari dokumen-dokumen, catatan guru bimbingan 

konseling dan arsip-arsip sebagai pelengkap yang diperlukan. 

F. Pengujian Keabsahan Data 

Pengujian validitas dan reliabilitas pada penelitian kualitatif disebut dengan 

pemeriksaan keabsahan data. Formulasi pemeriksaan keabsahan data menyangkut 

kriteria derajat kepercayaan (credibility), kebergantungan (depenability), dan 

kepastian (confirmability). Dari keempat kriteria tersebut, pendekatan kualitatif 

memiliki delapan teknik pemeriksaan data, yaitu perpanjangan keikutsertaan, 

ketekunan pengamatan, triangulasi, pengecekan sejawat, kecukupan referensi, kajian 

kasus negatif, pengecekan anggota, dan uraian rinci. 

 Untuk menentukan keabsahan data perlu adanya teknik pemeriksaan yang 

berdasar sejumlah kriteria tertentu. Disini terdapat tiga kriteria yang digunakan, yaitu: 

1. Derajat kepercayaan (credibility),  

Yaitu uji keabsahan hasil data penelitian yang dilakukan dengan 

perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, 

diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, dan member check. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber untuk 

melakukan uji keabsahan data terhadap data yang diperoleh dalam penelitian 

ini. 

2. Kebergantungan (dependability) 

Yaitu uji keabsahan data penelitian melalui inspection terhadap 

keseluruhan proses penelitian oleh tim adjudicator independen, atau 

pembimbing untuk mengaudit keseluruhan aktivitas peneliti agar peneliti dapat 
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membuktikan bahwa seluruh rangkaian proses penelitian mulai dari 

menentukan fokus/ masalah, memasuki lapangan, mengumpulkan data, 

menganalisis data, sampai membuat suatu kesimpulan benar- benar dilakukan.  

3. Kepastian (confirmability) 

Yaitu uji keabsahan data penelitian yang dilakukan secara bersamaan 

dengan uji responsibility karena mirip untuk menguji hasil penelitian. Bila hasil 

penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, maka 

penelitian tersebut telah memenuhi standar konfirmabilitynya.
47

 

G. Analisis Data 

 Teknik yang digunakan dalam penelitian adalah teknik reduksi data menurut 

Miles dan Hiberman. Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis dengan 

menggunakan analisis data kualitatif model interaktif dari Miles dan Huberman48, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

  Reduksi data diartikan sebagai sebuah proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data ―kasar‖ 

yang muncul dari catatan tertulis di lapangan. Tegasnya reduksi data adalah lebih 

memfokuskan, menyederhanakan, dan memindahkan data mentah ke dalam 

bentuk yang lebih mudah untuk dikelola. Kegiatan ini berlangsung secara terus-

menerus hingga laporan akhir tersusun secara lengkap. 
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2. Penyajian Data 

 Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang 

memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Penyajian data ini berbentuk teks naratif yang diubah menjadi berbagai 

bentuk jenis matriks, grafis, jaringan dan bagan. Semuanya dirancang untuk 

menggabungkan informasi yang tersusun dalam sebuah bentuk yang padu serta 

mudah diraih agar peneliti dapat mengetahui apa yang terjadi untuk menarik 

suatu kesimpulan. 

3. Menarik Kesimpulan/Verifikasi 

Setelah data disajikan, maka langkah selanjutnya yaitu penarikan 

kesimpulan atau verifikasi data. Dalam tahap analisis data, peneliti mulai 

mencari arti atau makna sesuatu, mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, 

konfigurasi yang mungkin, alur sebab-akibat dan proposisi. 

Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan metode kualitatif model interaktif 

dari Miles dan Huberman karena dengan menggunakan teknik atau metode ini 

peneliti akan lebih mudah melakukan penelitian dengan jelas dan akan lebih mudah 

mengetahui peran guru bimbingan dan konseling dalam pengentasan perilaku 

membolos secara akurat dan relevan. Agar tidak terdorong untuk mengumpulkan 

segala data yang ditemui maka data yang dikumpulkan ini perlu dianalisis apakah 

relevan dengan masalah fokus penelitiannya. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

SMK  Negeri 3 Enrekang merupakan sekolah  menengah kejuruan negeri yang 

saat ini dipimpin oleh Bapak Nurdin, S.Pd., M.Si. berada di Kab. Enrekang, Sulawesi 

Selatan, Indonesia . SMK Negeri 3 Enrekang berlokasi di Jalan. DR. Ratulangi No. 7 

Maroangin, Bangkala, Kec. Maiwa, Kab. Enrekang, Sulawesi Selatan, dengan kode 

pos 91761. Masa pendidikan di SMK Negeri 3 Enrekang ditempuh dalam waktu tiga 

tahun pelajaran, mulai dari kelas X hingga kelas XII, seperti pada umumnya masa 

pendidikan sekolah menengah kejuruan di Indonesia. SMK Negeri 3 Enrekang juga 

adalah salah satu sekolah menengah kejuruan  terkenal di Kabupaten 

Enrekang dengan 4 kompetensi keahlian, yaitu: teknik komputer dan jaringan, 

agribisnis teknik unggas, agribisnis perikanan dan akuntansi. 

SMK Negeri 3 Enrekang juga memiliki kontak yang dapat dihubungi apabila 

anda ingin bertanya atau menghubungi langsung dapat melalui beberapa media. 

Website sekolah dapat dibuka melalui url http://smkn3enrekang.sch.id. Apabila ingin 

mengirimkan surat elektronik (email), dapat dikirimkan 

ke smkntigaenrekang@yahoo.co.id atau dapat mengirimkan fax yang dapat 

dikirimkan ke 3681111. Selain itu Akreditasi di SMK Negeri 3 Enrekang saat ini 

memiliki akreditasi B, berdasarkan sertifikat 032/BAN-SM/SK/2019 yamg 

dikeluarkan pada 15 January 2019. 

SMK Negeri 3 Enrekang terletak di koordinat garis lintang -3.7589 dan garis 

bujur 119.8572 pada lintasan kecamatan, sekitar 2 km dari jarak ke pusat kecamatan 

dan sekitar 36 km dari jarak ke pusat kota/kabupaten. Lembaga ini dalam naungan 

https://id.wikipedia.org/wiki/Sekolah_menengah_kejuruan
https://id.wikipedia.org/wiki/Jambi
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Sekolah_menengah_kejuruan
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Sekolah_menengah_kejuruan
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Sungai_Penuh
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Teknik_Gambar_Bangunan&action=edit&redlink=1
http://smkn3enrekang.sch.id/
mailto:smkntigaenrekang@yahoo.co.id
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Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan dengan nomor statistic sekolah (NSS) 

411191620469 serta nomor pokok sekolah nasional (NPSN) 40316702, berdiri pada 

tahun 2009 dan mempunyai nomer SK Kelembagaan yaitu No.45/KEP/II/2012 yang 

diterbitkan oleh pemerintah kabupaten enrekang pada tanggal 09 February 2012. 

Sekolah ini berada didaerah perkotaan dan mempunyai potensi yang cukup besar 

untuk menjangkau peserta didik serta memberi kesempatan kepada tenaga 

kependidikan untuk mengajar di SMK Negeri 3 Enrekang. 

Jam pembelajaran di SMK Negeri 3 Enrekang dilakukan pada sehari penuh. 

Dalam seminggu, pembelajaran dilakukan selama 5 hari. Dengan beberapa fasilitas 

yang mendukung dalam kegiatan pembelajaran. Fasilitas yang disediakan SMK 

Negeri 3 Enrekang yaitu menyediakan listrik untuk membantu kegiatan belajar 

mengajar. Sumber listrik yang digunakan oleh SMK Negeri 3 Enrekang berasal dari 

PLN. SMK Negeri 3 Enrekang menyediakan akses internet yang dapat digunakan 

untuk mendukung kegiatan belajar mengajar menjadi lebih mudah. Provider yang 

digunakan SMK Negeri 3 enrekang untuk sambungan internetnya adalah Telkom 

Speedy.  

1. Bentuk-Bentuk  Perilaku Membolos Peserta Didik di SMK Negeri 3 

Enrekang 

Membolos adalah siswa yang terlambat dating ke sekolah, pergi meninggalkan 

sekolah tanpa alasan yang tepat pada jam pelajaran dan tidak izin terlebih dahulu 

kepada pihak sekolah. Gambaran perilaku membolos peserta didik SMK Negeri 3 

Enrekang kelas X dan XI, diketahui bahwa perilaku membolos tidak hanya dilakukan 

oleh peserta didik laki-laki bahkan peserta didik perempuan pun banyak yang 

melakukan perilaku membolos. Berikut ini merupakan uraian tentang hasil penelitian 
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dengan observasi dam wawancara bersama dengan kepala sekolah, wakil bidang 

kemahasiswaan, tenaga kependidikan, beberapa guru, dan beberapa peserta didik di 

SMK Negeri 3 Enrekang. 

Di SMK Negeri 3 Enrekang, siswa melakukan berbagai bentuk pembolosan di 

sekolah, baik secara individu maupun kelompok, seperti bolos sekolah seharian yang 

artinya siswa tidak masuk sekolah dari pagi hingga malam tanpa izin darisekolah dan 

membolos pada jam sekolah tertentu, yaitu siswa meninggalkan kelas pada saat 

pelajaran sedang berlangsung. Berikut hasil wawancara dari guru bimbingan 

konseling SMK Negeri 3 Enrekang bapak Ishak, S.Pd.: 

―Pelanggaran yang dilakukan siswa itu ada beberapa macam seperti terlambat, 
bolos kelas, bolos sholat, alfa atau tidak datang ke sekolah tanpa izin, 
meninggalkan kelas sebelum kelas selesai dengan berbagai alasan.‖

49
 

Hal ini pun juga disetujui oleh bapak Ir. Khairuddin Latman selaku Wakil 

Kepala Sekolah Bidang Kemahasiswaan SMK Negeri 3 Enrekang dari hasil 

wawancara yang diperoleh penulis. Beliau mengatakan bahwa: 

―Kalau pelanggaran yang dilakukan siswa itu ada beberapa misalkan saja 
berhari-hari tidak masuk sekolah, tidak masuk sekolah tanpa izin (Alfa), keluar 
pada waktu atau jam pelajaran tertentu, lompat pagar, bolos sholat berjamaah, 
terlambat datang ke sekolah. tetapi pelanggaran yang paling sering dilakukan 
peserta didik itu adalah terlambat datang ke sekolah karena rata-rata siswa itu 
tidak dekat rumahnya, melainkan di gunung di kampung, seperti siswa yang 
berasal dari Kaluppang karena itu ada beberapa kilometer itu dari sekolah jadi 
kadang-kadang kita maklumi jika terlambatnya itu masih 5 menit atau 10 menit. 
Tetapi jika lebih kita kasi sanksi apakah itu disuruh baca Al-Quran, atau 
disuruh membersihkan.‖

50
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa 

peserta didik di SMK Negeri 3 Enrekang melakukan berbagai bentuk pembolosan di 

sekolah, baik secara individu maupun kelompok, seperti terlambat datang ke sekolah, 

bolos sekolah seharian yang artinya siswa tidak masuk sekolah dari pagi hingga 

malam tanpa izin dari sekolah dan membolos pada jam sekolah tertentu, yaitu siswa 

meninggalkan kelas pada saat pelajaran sedang berlangsung. Pelanggaran yang paling 

sering dilakukan peserta didik di sekolah adalah terlambat datang karena jarak yang 

ditempu untuk sampai ke sekolah sangat jauh. Oleh karena itu terdapat toleransi 

keterlambatan peserta didik 5 sampai 10 menit. Apabila lebih dari itu, maka akan 

dikenakan sanksi pada peserta didik yang terlambat. 

Setiap peserta didik yang melanggar akan didikenakan sanki begitupun dengan 

peserta didik yang melakukan perilaku membolos. terdapat berbagai sanki yang diteri 

perta didik yang disesuaikan dengan tingkat pelanggaran yang telah dilakukannya 

seperti memberihkan lingkungan sekolah, mengenakan lonceng atau baju karung, 

atau mengenakan jilbab yang berwarna-warni. Penjelasan ini terkait dengan hasil 

wawancara beberapa siswa yang melakukan tindakan membolos. Beliau mengatakan 

bahwa: 

―Hukuman untuk yang membolos itu biasanya adalah mencabut-cabut rumput, 

membersihkan, diberikan sesuatu seperti kring-kring (lonceng), mengenakan 

baju karung, atau memakai jilbab yang berwarna-warni. Kadang juga kalau 

didapat itu rambutnya dicukur atau dibotaki dan biasa juga dikasi jalan kodok. 

‖
51
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Selain dari hasil wawancara beberapa siswa, terdapat penjelasan dari bapak Ir. 

Khairuddin Latman selaku Wakil Kepala Sekolah Bidang Kemahasiswaan SMK 

Negeri 3 Enrekang yang menegaskan penjelasan di atas. Beliau mengatakan bahwa: 

―Diberikan sanki tetapi sebelumnya ditanyakan dulu kenapa membolos, apa 
alasannya baru dikenakan sanki atau hukuman seperti membaca Al-quran, atau 
membersihkan. tapi kalau hukuman fisik itu tidak, cuman mendidik saja. 
paling-paling disuruh lari, angkat sampah, tapi kalau yang merusak tidak. Saat 
siswa melakukan perilaku membolos, kita juga akan menghubungi orang 
tuanya atau mengunjungi secara langsung terutama yang sudah beberapa kali 
tidak hadir ke sekolah atau  Alfa. untuk mengetahui kenapa siswa itu tidak 
datang ke sekolah, apakah dia ke rumah temannya atau orang tuanya tau dia 
berangkat tapi tidak sampai ke sekolah. Oleh karena itu kita butuh kerja 
samanya dengan orang tua karena jika anak-anak mau di bimbing diluar, dia 
pasti akan berhasil. Itu saja kuncinya, ada kerja sama dengan orang tua karena 
tanpa adanya kerja sama dengan orang tua anak itu tidak akan berhasil. Di 
sekolah guru sebagai orang tua, dan di luar baru orang tuanya sendiri yang 
pantau. Itu kuncinya. ‖

52
 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

pemberian sanksi atau hukuman kepada peserta didik yang membolos dilakukan 

sesuai dengan pelanggarannya. Pemberian sanksi juga bervariasi seperti mencabut-

cabut rumput, membersihkan sekolah, memakai baju karung atau lonceng, memakai 

jilbab warna-warni, lompat kodok, membaca Al-Quran, rambutnya dibotak, tetapi 

tidak menggunakan hukuman fisik cuman mendidik saja seperti disuruh lari, angkat 

sampah tetapi tidak adaa hukuman yang sampai merusak. 

Perilaku membolos peserta didik tersebut, biasanya didorong oleh faktor yang 

mempengaruhi siswa berperilaku membolos yang dapat dilarifikasikan menjadi dua 

faktor, yaitu: faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal berhubungan dengan 

individu itu sendiri. Sedangkan faktor eksternal lebih kepada pengaruh situasi atau 
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lingkungan sekitar, contoh keluarga, masyarakat, dan teman. Berdasarkan hasil 

wawancara yang di lakukan dengan seorang guru bimbingan konseling bapak Ishak, 

S.Pd. di SMK Negeri 3 Enrekang, ada beberapa faktor yang menjadi penyebab 

terjadinya perilaku membolos pada siswa, beliau mengatakan: 
 

―Faktor yang mempengaruhi siswa membolos itu ada banyak alasannya tetapi 
kebanyakan lebih ke siswa sendiri apakah siswa tersebut sedang kurang 
berminat untuk mengikuti pembelajaran, ajakan teman untuk melakukan 
perilaku membolos, atau kelasnya membosankan. Adapun tentang suka atau 
tidak sukanya tentang pelajaran tertentu itu lebih ke siswanya sendiri. ‖

53
 

Selain data yang di dapatkan dari hasil wawancara dengan guru bimbingan 

konseling, peneliti juga melakukan wawancara langsung dengan siswa di SMK 

Negeri 3 Enrekang yang peneliti temui saat moving class tetapi siswa-siswa ini lebih 

memilih untuk tidak mengikuti pelajaran. Siswa ini mengatakan terkait dengan alasan 

mengapa dia membolos untuk tidak mengikuti pelajaran yang sedang berlangsung: 
 

―Kebanyakan pelanggaran yang terjadi di sini itu terlambat. Adapun alasannya 
karena banyak siswa yang memiliki rumah jauh dari sekolah seperti dari daerah 
Kaluppang, Lebani, Bolli. Jadi banyak yang terlambat karena rumahnya jauh 
atau karena bangun terlambat atau bermasalah dengan kendaraannya. Adapun 
tentang bolos kelas itu, bukan  tentang suka atau tidaknya terhadap mata 
pelajaran tertentu, kita tidak bisa tau karena itu tergantung dari siswanya 
sendiri. Kadang siswa tidak masuk itu karena memang sedang malas, yang 
kedua itu faktor karena dia memang tidak ingin belajar bukan berarti dia tidak 
suka pelajaran tapi ada memang faktor tertentu yang membuat dia tidak masuk 
belajar. ‖

54
 

Alasan lain juga di utarakan oleh siswa lain yang peneliti temui saat sedang 

melakukan piket keamaanan sekolah, alasan mengapa beberapa siswa-siswa lain 

biasanya membolos sekolah, ia mengatakan: 

―Alasan khusus kenapa membolos tidak ada, hanya sedang malas saja atau 
memang sedang tidak ingin belajar, mengantuk di kelas terutama kalau cara 
mengajar gurunya itu membosankan jadi kelasnya tidak menyangkan, tidak 
menerjakan tugas, kadang juga diajak teman untuk membolos, atau cuaca yang 
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panas atau sedang lapar yang membuat jadi malas belajar. Tapi keseringan itu 
yang dilakukan itu terlambat ke sekolah karena terlambat bangun tidur atau 
karena jarak rumah jauh jadi dari sekolah jadi sering terlambat ke sekolah, 
teman-teman yang lain juga kebanyakan begitu. ‖

55
 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

faktor-faktor yamg mempengaruhi peserta didik melakukan tindakan membolos itu 

ada berbagai macam alasan bukan  tentang suka atau tidaknya terhadap mata 

pelajaran tertentu karena itu lebih ke tergantung dari siswanya sendiri. kebanyakan 

lebih ke siswa sendiri apakah dia memang sedang malas, yang kedua itu faktor karena 

dia memang tidak ingin belajar bukan berarti dia tidak suka pelajaran tapi ada 

memang faktor tertentu yang membuat dia tidak masuk belajar seperti mengantuk di 

kelas terutama kalau cara mengajar gurunya itu membosankan jadi kelasnya tidak 

menyangkan, tidak menerjakan tugas, kadang juga diajak teman untuk membolos, 

atau cuaca yang panas atau sedang lapar yang membuat jadi malas belajar ataupun 

alasan lainnya. Tapi keseringan perilaku peserta didik yang dilakukan itu terlambat ke 

sekolah karena terlambat bangun tidur atau karena banyak jarak rumah jauh jadi dari 

sekolah jadi sering terlambat ke sekolah. 

Terdapat dua faktor yang mendorong siswa berperilaku membolos yaitu faktor 

dari siswa sendiri (internal) dan faktor dari luar siswa (eksternal). Faktor internal 

yaitu malas belajar, motivasi yang rendah, belum memenuhi tugas yang telah 

diberikan oleh Bapak/Ibu guru, siswa sering datang terlambat ke sekolah karena 

alasan bangun kesiangan dan jarak rumah, merasa bosan dan jenuh dengan pelajaran 

dan sekolah yang cukup jauh, serta kurangnya mengerti tentang pendidikan. 

Sedangkan faktor eksternal adalah terpengaruh oleh ajakan teman, kondisi ekonomi 
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keluarga, dan orang tua yang kurang memberikan dorongan atau motivasi terhadap 

anak untuk sekolah. 

Pengaruh berbagai faktor terhadap terjadinya ketidakhadiran dapat dikatakan 

cukup signifikan, karena ketidakhadiran merupakan suatu perilaku yang juga berasal 

dari proses pengendalian diri seseorang. Salah satu faktor internal penyebab 

membolos pada siswa adalah kurangnya kontrol terhadap perilaku setiap orang. 

2. Manajemen guru bimbingan konseling dalam  mengatasi perilaku 

membolos di SMK Negeri 3 Enrekang 

Fungsi manajemen merupakan unsur dasar yang akan selalu ada dan melekat 

dalam proses manajemen serta dijadikan dasar oleh manajer dalam pelaksanaan 

kegiatan yang bertujuan untuk mencapai tujuan. Fungsi-fungsi manajemen adalah 

rangkaian subbagian tubuh yang bertanggung jawab terhadap manajemen agar bagian 

tubuh tersebut dapat menjalankan fungsi untuk mencapai tujuan organisasi. Fungsi-

fungsi manajemen tersebut antara lain: perencanaan (planning), pengorganisasian 

(organizing), pergerakan (actuating), dan pengawasan (controlling) yang biasa 

disebut POAC. 

a. Perencanakan (Planning) 

Tahap perencanaan salah satu bagian penting dalam menentukan arah dan 

tujuan suatu kegiatan organisasi baik organisasi bidang bisnis, akademik, atau yang 

lainnya. Oleh karena itu setiap organisasi akan melakukan perencanaan (planning) 

dalam melakukan suatu kegiatan, begitu juga dengan kegiatan bimbingan konseling 

yang dilakukan oleh guru bimbingan konseling  kepada peserta didik di SMK Negeri 

3 Enrekang. Di mana dibutuhkan tahapan perencanaan dalam menghadapi perilaku 

membolos peserta didik, yang mana perencanaan di sini lebih ke bagaimana 

pencegahan dalam mengatasi  perilaku membolos peserta didik di SMK Negeri 3 
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Enrekang, sebagaimana diketahui berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru 

bimbingan konseling SMK Negeri 3 Enrekang. Beliau mengatakan bahwa: 

―Tahap perencanaan dalam mengatasi perilaku membolos di sini, mungkin 
lebih ke bagaimana melakukan pencegahan untuk siswa melakukan tindakan 
membolos. kalau di sekolah itu ada namanya bimbingan, jadi salah satu 
tindakan pencegahannya itu adalah konsultasi dengan orang tua, bagaimana 
menangani anaknya, kita kasi bimbingan maksudnya itu setiap siswa itu 
melapor misalkan siswa yang selalu membolos ada wajib lapor misalnya bahwa 
saya sudah belajar pak. jadi semacam bimbingan seperti itu. jadi setiap 
jampelajaran kita kontrol dia. ‖

56
 

Selain data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan guru bimbingan 

konseling, peneliti juga melakukan wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah Bidang 

Kemahasiswaan untuk mendukung hal-hal tersebut, sebagaimana yang dikemukakan 

oleh beliau yaitu: 

―Penanganan untuk mengantasi perilaku membolos yaitu pertama, aktifkan 
kegiatan belajar di kelas, kedua jangan ada siswa yang berkeliaran pada saat 
jam pelajaran sedang berlangsung kecuali waktu istirahat boleh. Makanya siswa 
sekarang itu jarang yang ke kantin pas jam pelajaran. ‖

57
 

Hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam menghadapi perilaku 

membolos siswa di SMK Negeri 3 Enrekang di perlukan beberapa tindakan 

pencegahan yang perlu dilakukan. Pencegahan itu sendiri adalah suatu proses, cara, 

tindakan yang bertujuan untuk mencegah atau menghentikan terjadinya sesuatu. 

Dapat dikatakan ada upaya sebelum pelanggaran terjadi. Upaya pencegahan 

kejahatan merupakan upaya utama untuk memberantas kejahatan. 

Sejumlah upaya dapat dilakukan untuk memberantas kejahatan, antara lain 

upaya represif dan upaya preventif. Adapun tindakan pencegahan yang dilakukan di 

SMK Negeri 3 Enrekang, dapat disimpulkan menjadi tiga poin yaitu: pertama, 

memberikan bimbingan, kedua aktifkan kegiatan belajar di kelas, ketiga jangan ada 

siswa yang berkeliaran pada saat jam pelajaran sedang berlangsung kecuali waktu 
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istirahat boleh. Dalam menjalankan perencanaan terhadap tindakan-tindakan 

pencegahan perilaku membolos peserta didik di SMK Negeri 3 Enrekang, guru 

bimbingan konseling akan melakukan kerjasama dengan berbagai pihak yaitu pihak 

sekolah seperti kerjasama dengan wali kelas agar pembelajaran di kelas lebih aktif, 

kerjasama dengan kepala sekolah dan wakil kepala sekolah serta guru-guru dalam 

memberikan bimbingan beserta dengan melakukan pengawasan agar peserta didik 

tidak meninggalkan kelas kecuali saat waktu istirahat. Selain bekerjasama dengan 

pihak tersebut, kerjasama dengan orang tua peserta didik juga sangat diperlukan 

untuk memberikan bimbingan kepada anaknya serta mengawasi anaknya di luar 

lingkungan sekolah. 

b. Pengorganisasian (organizing)   

Unsur POAC yang kedua adalah organisasi, yaitu upaya pengorganisasian suatu 

kelompok. Mulai dari mengatur jadwal kerja tim, menetapkan anggaran pengeluaran, 

hingga mengatur anggota tim sesuai tanggung jawab yang diberikan. Dalam 

pengorganisasian, pengelola/direktur harus menyadari sepenuhnya bahwa ia tidak 

dapat melaksanakan/melaksanakan program sendirian atau hanya oleh beberapa 

orang yang dianggap kompeten. Seluruh warga sekolah mempunyai potensi yang 

dapat dimanfaatkan untuk mencapai tujuan sekolah melalui program-program yang 

terencana. 

Hal ini tidak berarti bahwa setiap program harus dilaksanakan oleh semua 

orang di sekolah. Oleh karena itu, dalam proses pelaksanaan penyuluhan yang 

dilakukan oleh instruktur terhadap siswa SMK Negeri 3 Enrekang, perlu adanya 

tahapan pengorganisasian dimana instruktur menyadari sepenuhnya bahwa mereka 

tidak dapat mengatasi sendiri keadaan ketidakhadiran siswa di sekolah. Di sini 

diperlukan kerjasama pihak lain untuk mencegah ketidakhadiran siswa, seperti 

kerjasama wali kelas dan terutama orang tua/wali siswa.  Hal ini diketahui dari hasil 

observasi dan wawancara dari beberapa pihak yang mana beliau mengatakan bahwa: 

―Dalam proses penghadapi tindakan membolos siswa itu tidak semata-mata 
langsung ke guru bimbingan konseling, tetapi dilakukan secara bertahap. yang 
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pertama itu wali kelas karena dia itu orang tua pertama di sekolah. yang kedua 
itu baru guru bimbingan konseling, sudah guru bimbingan konseling baru ke 
wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, sudah itu baru ke ke kepala sekolah. 
Jadi dia itu bertahap dalam menghadapi siswa yang bermasalah. ‖

58
 

Selain dari pendapat tersebut, terdapat pihak lain yang juga ikut terlibat dalam 

mengentasi perilaku membolos peserta didik di SMK Negeri 3 Enrekang. Sesuai 

dengan pendapat dari guru bimbingan konseling, yang mana mengatakan bahwa: 

―Mengahadapi siswa yang membolos itu membutuhkan kerjasama antara orang 
tua dan sekolah. Karena pihak sekolah hanya dapat memantau siswa di 
lingkungan sekolah, jika sudah diluar sekolah itu sudah menjadi tanggung 
jawab orang tua untuk memantau perilaku anaknya. ‖

59
 

Dalam menghadapi perilaku membolos siswa perlu upaya pengorganisasian 

suatu kelompok,  dimana pihak sekolah menyadari sepenuhnya bahwa mereka tidak 

dapat mengatasi sendiri tindakan membolos siswa di sekolah. Dari penjelasan 

sebelumnya yang diperoleh dari hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa dalam 

menghadapi perilaku membolos siswa di SMK Negeri 3 Enrekang di perlukan 

keterlibatan beberapa pihak. Adapun pihak organisasi sekolah yang terlibat dalam  

pengentasan perilaku membolos di SMK Negeri 3 Enrekang dapat dilihat dari data 

berikut: 
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Gambar 2. Struktur pengawasan bimbingan dan konseling 

Dari struktur di atas, dapat di di lihat bahwa ada beberapa selain dari tiga pihak 

yang disebutkan dalam wawancara sebelumnya yaitu pihak yang pertama yaitu 

keamanan di mana keamanan yang dimaksud di sini merupakan penjaga sekolah atau 

satpam yakni bapak Aco Abdul Rasak. Pihak sekolah akan melakukan patrol di 

lingkungan sekolah untuk melihat apakah terdapat peserta didik yang membolos, 

selain itu penjaga keamanan juga akan selalu memperhatikan gerbang sekolah untuk 

mencegah peserta didik meninggalkan sekolah tanpa izin. Pihak kedua adalah wali 
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kelas karena dia itu orang tua pertama di sekolah, di mana wali kelas lebih memahami 

karakteristik dan kemampuan setiap siswa. Selain itu, wali kelas juga dapat 

memberikan bimbingan dengan peserta didik secara langsung seperti berupa 

pemberian pengarahan cara belajar yang baik, memberikan informasi tentang 

sambungan setelah tamat sekolah, atau cara mempersiapkan diri menghadapi ujian. 

Pihak ketiga, guru bimbingan konseling di mana guru bimbingan konseling yang 

akan memberikan nasihat, bimbingan, bantuan, mengarahkan, dan memberikan 

peringatan sampai pada memberikan hukuman kepada peserta didik yang membolos, 

apabila sudah guru bimbingan konseling baru ke wakil kepala sekolah bidang 

kesiswaan di mana wakil kepala sekolah bidang kesiswaan meningkatkan 

kedisiplinan siswa dengan memberikan layanan yang sesuai dengan kebutuhkan 

siswa dan memberikan motivasi, dan terakhir itu baru ke kepala sekolah apabila 

pelanggaran peserta didik sudah berat maka hasil akhirnya adalah apakah peserta 

didik itu di skorsing dari sekolah atau dipulangkan kepada orang tuanya untuk 

dibimbing. Jadi dalam menghadapi siswa yang bermasalah akan dilakukan proses 

konseling secara bertahap. Selain itu, pihak lain yang sangat dibutuhkan dalam 

menentukan keberhasilan konseling siswa yang membolos yaitu  membutuhkan 

kerjasama antara orang tua dan sekolah. 
 

c. Penggerakan/ pengarahan (Actuating) 

Penggerakan/pengarahan (actuating) merupakan membangkitkan dan 

mendorong setiap anggota tim untuk berkeinginan dan melakukan yang terbaik untuk 

mencapai tujuan dengan tulus, selaras dengan upaya perencanaan dan 

pengorganisasian pemimpin. Perencanaan disusun secara matang dan tanggung jawab 

dibagikan kepada pemangku kepentingan di sekolah yang dianggap berkompeten dan 
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sangat loyal dalam mendukung pelaksanaan program. Setelah itu perlu adanya tahap 

pemberian motivasi untuk menggugah dan memotivasi setiap anggota kelompok agar 

mempunyai kemauan dan usaha untuk mencapai tujuan dengan menunjukkan usaha 

yang ikhlas dan harmonis dalam perencanaan dan pengorganisasian untuk mencapai 

tujuan. berjalan lancar dan terkendali. 
 

―Dalam melaksanakan pelayanan konseling terhadap siswa yang membolos itu 
berbeda-beda sesuai dengan keadaan saja. Jika yang melanggar itu pelanggaran 
individu, digunakan layanan konseling privat/pribadi, jadi kita akan 
memberikan bimbingan secara pribadi dengan cara memantau. Tetapi jika yang 
melanggar itu beberapa orang, kita akan menggunakan layanan kelompok.‖

60
 

Selain dari bagaimana cara pelaksanaan bimbingan konseling yang dilakukan 

guru bimbingan konseling, diperlukan juga motivasi-motivasi yang menginspirasi 

dan memotivasi siswa agar mempunyai kemauan dan usaha untuk mencapai tujuan 

yaitu mengentasi tindakan membolos yang dilakukan di sekolah. Terdapat beberapa 

motivasi-motivasi yang dilakukan di SMK Negeri 3 Enrekang, sebagaimana dengan 

penjelasan dari guru bimbingan konseling yang mengatakan bahwa: 

Kalau motivasi itu sering dilakukan, yang pertama itu faktor begadang. kalau 
siswa begadang itu pasti malas baik ke sekolah maupun di sekolah. Kadang jam 
sembilan itu sudah mengantuk. Jadi motivasi supaya kita kasih bahwa siswa itu 
tidur diatas jam 11 itu masih begadang, jadi siswa disuruh tidur itu dibawahnya 
jam 11. Waktu sekolah, tetapi kalau waktu libur boleh, tetapi dengan cara ada 
juga bimbingan/ pemantauan dari orang tua diluar. Karena selama kita di sini 
hanya di sekolah saja kita pantau bagaimana keadaannya ini, karena biasa 
pembawaan anak-anak itu dari rumah. Biasa kadang orang tua tidak 
memperhatikan anaknya di rumah baru di bawa ke sini.‖

61
 

Penerapan tahapan penggerakan/pengarahan (Actuating) yang dilakukan guru 

bimbingan konseling dalam menghadapi siswa yang membolos. Pelaksanaan layanan 
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bimbingan konseling yang dilakukan sesuai dengan kondisi siswanya yaitu dimana 

pelaksanaan layanan bimbingan konseling dilakukan dengan memberikan bimbingan 

privat/individu apabila siswa yang melanggar itu individu dan akan dilakukan 

layanan bimbingan konseling kelompok jika siswa yang melanggar itu kelompok. 

Tahap ini juga adalah tahap pelaksanaan dari perencanaan yang telah disebutkan 

sebelumnya, di mana peserta didik yang membolos diberikan bimbingan sesuai 

dengan kondisinya apakah itu bimbingan pribadi atau bimbingan kelompok apabila 

pelaku membolos dilakukan secara berkelompok atau oleh beberapa peserta didik. 

Pelaksanaan perencanaan ini dapat dilihat bahwa pencegahan ini memberikan efek 

yang memuaskan seperti pada poin pencegahan tentang larangan berkeliaran selama 

jam pelajaran. Di mana untuk melaksanakan poin ini, dibentuk anggota keamanan 

yang dipilih dari beberapa siswa setiap hari sesuai dengan jadwal yang dibuat oleh 

anggota osis. Setelah penerapan ini, terlihat bahwa jumlah siswa yang keluar saat 

pelajaran sedang berlangsung berkurang cukup banyak di mana saat ini siswa yang 

bolos hanya dua sampai tiga murid saja. 

Selain itu, dalam pelaksanaan bimbingan konseling dibutuhkan motivasi untuk 

mendorong siswa dalam mengentasi perilaku membolos. Motivasi-motivasi yang 

diberikan di SMK Negeri 3 Enrekang yaitu begadang. Jika siswa begadang pasti akan 

malas dalam belajar dan belajar. Terkadang saya sudah mengantuk pada jam 

sembilan. Jadi motifnya kami memberi tahu siswa bahwa jika mereka tidur setelah 

jam sebelas, mereka akan tetap begadang, jadi kami menyuruh siswa untuk tidur 

sebelum jam sebelas. kecuali libur, boleh saja kalau hari libur, dan juga ada 

nasehat/pengawasan dari luar orang tua. Karena selama di sini kami hanya memantau 
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keadaan saja, karena yang kadang terjadi adalah orang tua tidak memperhatikan 

anaknya saat membawanya pulang. 

d. Pengendalian (Controlling) 

Pengendalian berperan untuk memastikan bahwa tujuan yang telah ditetapkan 

dapat tercapai sesuai rencana. Beberapa situasi yang sering kali perlu dipantau dalam 

suatu organisasi antara lain tugas yang belum selesai, waktu penyelesaian yang 

lambat, anggaran yang tidak mencukupi atau berlebih, dan lain-lain. Oleh karena itu, 

penerapan langkah-langkah pengendalian sangat penting dalam pelaksanaan layanan 

bimbingan konsultasi. Apakah dapat menelusuri hasil layanan bimbingan konseling 

bagi guru konselor dalam mencegah pembolosan sehingga tujuan layanan bimbingan 

konseling dapat tercapai secara efektif. Sebagaimana dengan hasil wawancara dengan 

guru bimbingan konseling mengenai langkah-langkah pengawasan layanan 

bimbingan konseling, yang mengatakan bahwa: 

―Siswa yang melanggar itu setelah diberi bimbingan, perlu diawasi apakah dia 
sudah tidak melakukan pelanggaran lagi. Misalkan siswa itu sering tidak masuk 
kelas saat jam pelajaran, jadi awasi dia, perlu untuk melapor bahwa saya sudah 
masuk kelas atau sudah tidak melanggar lagi.‖

62
 

Hal tersebut juga disetujui oleh guru bimbingan konseling dan bahkan 

menambahkan poin lain dari pengawasan yang perlu dilakukan kepada siswa yang 

membolos di SMK Negeri 3 Enrekang, beliau mengatakan bahwa: 

―Selain dari wajib lapor bagi siswa yang melanggar itu, pihak sekolah biasanya 

juga akan menelpon orang tua untuk memberitahu jika kami melakukan 
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pelanggaran agar orang tua dapat mengawasi kami terutama saat berada diluar 

lingkungan sekolah.‖
63

  

Dalam mengendalikan perilaku membolos siswa dibutuhkan pengawasan 

lanjutan setelah melakukan layanan bimbingan konseling. Di sini guru bimbingan 

konseling melakukan dua langkah penting dalam mengendalikan perilaku membolos 

siswa di SMK Negeri 3 Enrekang yaitu pertama wajib lapor bagi siswa yang telah 

melanggar di mana mereka perlu melapor bahwa mereka sudah tidak melanggar lagi, 

dan yang kedua itu adalah kerja sama dengan orang tua dalam mengendalikan 

anaknya terutama saat di luar lingkungan sekolah. Pengawasan pihak sekolah 

terutama guru bimbingan konseling hanya dapat dilakukan di lingkungan sekolah, 

adapun pengawasan peserta didik di luar lingkungan sekolah dilakukan oleh orang tua 

untuk lebih memperhatikan perilaku anaknya saat di luar lingkungan sekolah. 

B. Pembahasan Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian terkait manajemen guru bimbingan konseling 

dalam pengentasan perilaku membolos peserta didik di SMK Negeri 3 Enrekang, 

maka ditemukan temuan penelitian sebagai berikut: 

1. Bentuk-bentuk perilaku membolos di SMK Negeri 3 Enrekang 

Membolos adalah terlambat datang ke sekolah, pergi meninggalkan sekolah 

tanpa alasan yang tepat pada jam pelajaran dan tidak izin terlebih dahulu kepada 

pihak sekolah.
64

 Dengan kata lain dapat diartikan bahwa, bentuk perilaku membolos 

yang dilakukan itu mencakup beberapa macam bentuk yaitu terlambat dating ke 
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sekolah, meninggalkan sekolah saat jam pelajaran tanpa izin. Adapun perilaku 

membolos yang dimaksud dalam penulisan di sini yang di lakukan peserta didik di 

SMK Negeri 3 Enrekang adalah terlambat ke sekolah, tidak masuk sekolah tanpa 

alasan baik pada saat pelajaran sedang berlangsung, pada waktunya masuk kelas, dan 

ketika sekolah sedang berlangsung atau bahkan tidak dating ke sekolah tanpa izin.  

Perilaku membolos peserta didik itu sendiri dilakukan karena beberapa faktor 

yang mendorong peserta didik tersebut. Faktor-faktor yang  mendorong peserta didik 

untuk membolos serta pola membolos terbagi menjadi dua faktor yaitu adalah faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi motivasi peserta didik yang 

rendah, minat dalam belajar yang rendah, mudah emosional, tingkati intelektual 

peserta didik dan faktor eksternal diantaranya yaitu permasalahan keluarga dimana 

peserta didik sedang mengalami permasalahan di dalam keluarganya. Pengaruh dari 

teman sebaya yang bergaul dengan teman yang sering membolos. Kecanduan main 

game online dan sering bermain game serta tidur dirumah teman. Membolos adalah 

salah satu bentuk dari kenakalan peserta didik, dan jika tidak segera diatasi atau dicari 

solusinya dapat menimbulkan dampak yang lebih parah. Maka dari pada itu, 

penanganan terhadap peserta didik yang suka membolos menjadi perhatian oleh guru 

bimbingan konseling, wali kelas dan Orang tua.
65

 

Kenakalan siswa dalam konsep psikologi adalah juvenile delinquency yang 

berasal dari Bahasa Inggris. Kata delinquency berasal dari bahasa latin, delinquere 

yang berarti mengingkari, dalam arti luas dapat diinterprestasikan sebagai 

pengingkaran atau penyimpangan terhadap pola-pola tingkah laku yang diterima 
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disuatu masyarakat. Dari segi kesehatan mental, kenakalan siswa merupakan 

ungkapan dari ketegangan perasaan (tension), kegelisahan dan kecemasan atau 

tekanan batin (frustasion). Jika ditinjau dari segi agama, kenakalan siswa merupakan 

perbuatan yang terlarang dan bila perbuatan tersebut dilakukan oleh remaja maka, 

akan mendapatkan sanksi dosa dan hukuman di akhirat. Namun jika perbuatan 

tersebut dilakukan oleh anak yang belum baligh, maka yang bertanggung jawab atas 

perbuatan anaknya adalah orang tua karena hal ini dianggap sebagai kesalahan 

pendidikan orang tua. Kenakalan siswa meliputi semua perilaku yang menyimpang 

dari norma-norma hukum pidana yang dilakukan oleh remaja. Perilaku tersebut 

merugikan diirinya sendiri dan orang-orang di sekitarnya. Para ahli pendidikan 

sependapat bahwa remaja adalah mereka yang berusia 13-18 tahum.  Pada usia 

tersebut, seseorang sudah melampaui masa kanak-kanak, namun masih belum cukup 

matang untuk dapat dikatakan dewasa. Ia berada pada masa transisi.66 

2. Manajemen guru bimbingan konseling dalam pengentasan perilaku 

membolos di SMK Negeri 3 Enrekang 

Fungsi manajemen merupakan unsur dasar yang akan selalu ada dan melekat 

dalam proses manajemen dan dijadikan acuan oleh manajer dalam melaksanakan 

kegiatan yang bertujuan untuk mencapai tujuan. G.R.Terry berpendapat dalam 

penelitian Ahmad Qurtubi bahwa fungsi-fungsi manajemen adalah  rangkaian 

subbagian tubuh yang bertanggung jawab terhadap manajemen agar bagian tubuh 

tersebut dapat menjalankan fungsi untuk mencapai tujuan organisasi. Fungsi-fungsi 

manajemen tersebut antara lain: perencanaan (planning), pengorganisasian 
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(organizing), pergerakan (actuating), dan pengawasan (controlling) yang biasa 

disebut POAC.
67

 

a. Perencanaan (Planning) 

Perencanaan (planning) merupakan suatu proses penentuan tujuan organisasi, 

pembuatan strategi yang akan digunakan untuk mencapai tujuan organisasi, dan 

penyusunan rencana kegiatan kerja organisasi. Dalam memulai suatu kegiatan 

profesional dalam suatu organisasi, baik dalam dunia bisnis, akademisi, atau 

organisasi lainnya, fungsi perencanaan diperlukan sebagai langkah awal dalam 

menentukan arah dan tujuan masa depan organisasi.
68

  

Tahap perencanaan salah satu bagian penting dalam menentukan arah dan 

tujuan suatu kegiatan organisasi baik organisasi bidang bisnis, akademik, atau yang 

lainnya. Oleh karena itu setiap organisasi akan melakukan perencanaan (planning) 

dalam melakukan suatu kegiatan, begitu juga dengan kegiatan bimbingan konseling 

yang dilakukan oleh guru bimbingan konseling  kepada peserta didik di SMK Negeri 

3 Enrekang. Di mana dibutuhkan tahapan perencanaan dalam menghadapi perilaku 

membolos peserta didik, yang mana perencanaan di sini lebih ke menekankan tentang 

pencegahan terhadap  perilaku membolos peserta didik di SMK Negeri 3 Enrekang. 

Hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam menghadapi perilaku 

membolos siswa di SMK Negeri 3 Enrekang di perlukan beberapa tindakan 

pencegahan yang perlu dilakukan yaitu dengan bekerjasama dengan pihak-pihak 

sekolah untuk memberikan bimbingan, mengaktifkan kelas, atau melarang peserta 

didik meninggalkan kelas kecuali waktu istirahat serta berkerjama dengan orang tua 

peserta didik untuk lebih memperhatikan juga membimbing anaknya agar tidak 

melakukan perilaku membolos. Pencegahan itu sendiri adalah suatu proses, cara, 

tindakan yang bertujuan untuk mencegah atau menghentikan terjadinya sesuatu. 
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Dapat dikatakan ada upaya sebelum pelanggaran terjadi. Upaya pencegahan 

kejahatan merupakan upaya utama untuk memberantas kejahatan.
69

 

b. Pengorganisasian (organizing) 

Pengorganisasian (organizing) dapat didefinisikan sebagai tindakan 

perencanaan dan pelaksanaan struktur organisasi serta diartikan sebagai 

mengalokasikan tanggung jawab dan wewenang untuk setiap program yang 

direncanakan kepada seseorang atau sekelompok orang dengan pembagian tugas, 

tanggung jawab dan wewenang yang jelas dan terpusat sehingga seluruh program 

dapat dilaksanakan secara menyeluruh dan sesuai dengan tujuan. Hal ini mencakup 

pengelolaan sumber daya manusia dan sumber daya manusia untuk melaksanakan 

setiap rencana dan mencapai tujuan organisasi. Pada setiap tahapan organisasi, 

terlihat bahwa setiap organisasi di dunia memiliki departemen berbeda-beda yang 

memegang peranan penting dalam fungsi tertentu untuk mencapai strategi organisasi 

secara keseluruhan.
70

 Tahapan-tahapan yang dimaksud dalam penelitian ini 

mencakup beberapa pihak yaitu pihak yang pertama yaitu keamanan di mana 

keamanan yang dimaksud di sini merupakan penjaga sekolah atau satpam yakni 

bapak Aco Abdul Rasak. Pihak sekolah akan melakukan patrol di lingkungan sekolah 

untuk melihat apakah terdapat peserta didik yang membolos, selain itu penjaga 

keamanan juga akan selalu memperhatikan gerbang sekolah untuk mencegah peserta 

didik meninggalkan sekolah tanpa izin. Pihak kedua adalah wali kelas karena dia itu 

orang tua pertama di sekolah, di mana wali kelas lebih memahami karakteristik dan 

kemampuan setiap siswa. Selain itu, wali kelas juga dapat memberikan bimbingan 

dengan peserta didik secara langsung seperti berupa pemberian pengarahan cara 

belajar yang baik, memberikan informasi tentang sambungan setelah tamat sekolah, 
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atau cara mempersiapkan diri menghadapi ujian. Pihak ketiga, guru bimbingan 

konseling di mana guru bimbingan konseling yang akan memberikan nasihat, 

bimbingan, bantuan, mengarahkan, dan memberikan peringatan sampai pada 

memberikan hukuman kepada peserta didik yang membolos, apabila sudah guru 

bimbingan konseling baru ke wakil kepala sekolah bidang kesiswaan di mana wakil 

kepala sekolah bidang kesiswaan meningkatkan kedisiplinan siswa dengan 

memberikan layanan yang sesuai dengan kebutuhkan siswa dan memberikan 

motivasi, dan terakhir itu baru ke kepala sekolah apabila pelanggaran peserta didik 

sudah berat maka hasil akhirnya adalah apakah peserta didik itu di skorsing dari 

sekolah atau dipulangkan kepada orang tuanya untuk dibimbing. 

c. Pengerakan (actuating) 

Penggerakan/pengarahan (actuating) merupakan membangkitkan dan 

mendorong setiap anggota tim untuk berkeinginan dan melakukan yang terbaik untuk 

mencapai tujuan dengan tulus, selaras dengan upaya perencanaan dan 

pengorganisasian pemimpin.
71

 Perencanaan disusun secara matang dan tanggung 

jawab dibagikan kepada pemangku kepentingan di sekolah yang dianggap 

berkompeten dan sangat loyal dalam mendukung pelaksanaan program. Dalam 

pelaksanaan perencanaan, pihak sekolah akan melakukan bimbingak terhadap peserta 

didik dengan menggunakan layanan pribadi atau layanan kelompok apabila perilaku 

membolos dilakukan secara berkelompok atau dilakukan oleh beberapa peserta didik. 

Setelah itu perlu adanya tahap pemberian motivasi untuk menggugah dan memotivasi 

setiap anggota kelompok agar mempunyai kemauan dan usaha untuk mencapai tujuan 

dengan menunjukkan usaha yang ikhlas dan harmonis dalam perencanaan dan 

pengorganisasian untuk mencapai tujuan berjalan lancar dan terkendali. 

                                                             
71

 Aurora Nandia Febrianti Ilham Kamaruddin et al., Manajemen Pendidikan, ed. Ari Yanto, Tri 

Putri (Sumatra Barat: PT.Global Eksekutif Teknologi, 2022), 97. 



 

 

69 

 

d. Pengendalian (controlling) 

Pengendalian (controlling) harus dijalankan karena sifat manusia cenderung 

mengabaikan atau melenceng dari tanggung jawab seseorang. Pasalnya, pengawasan 

merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menjamin kelancaran pekerjaan. Tugas 

pengawasan harus dijalankan secara ketat dan konsisten untuk mengatur kegiatan 

agar kegiatan organisasi atau sekolah itu dapat berjalan sesuai dengan rencana, di 

samping itu pengawasan juga berfungsi untuk pengendalian yang maksudnya untuk 

mencari jalan keluar untuk pemecahan masalah apabila terjadi hambatan dalam 

pelaksanaan kegiatan.
72

 

Pengendalian berperan untuk memastikan bahwa tujuan yang telah ditetapkan 

dapat tercapai sesuai rencana. Beberapa situasi yang sering kali perlu dipantau dalam 

suatu organisasi antara lain tugas yang belum selesai, waktu penyelesaian yang 

lambat, anggaran yang tidak mencukupi atau berlebih, dan lain-lain. Oleh karena itu, 

penerapan langkah-langkah pengendalian sangat penting dalam pelaksanaan layanan 

bimbingan konsultasi. Apakah dapat menelusuri hasil layanan bimbingan konseling 

bagi guru konselor dalam mencegah pembolosan sehingga tujuan layanan bimbingan 

konseling dapat tercapai secara efektif.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMK Negeri 3 Enrekang 

manajemen yang dilakukan guru bimbingan konseling dalam pengentasan perilaku 

membolos peserta didik yaitu menjalankan fungsi bimbingan konseling serta 

penerapan fungsi manajemen di dalamnya. Dalam menerapkan fungsi manajemen 

(POAC) guru bimbingan dan konseling di SMK Negeri3 Enrekang melakukan empat 

poin yang sesuai dengan fungsi manajemen yaitu pertama, perencanaan pencegahan 
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yaitu mengantisipasi permasalahan yang mungkin terjadi paa peserta didik dengan 

cara memberikan bimbingan tentang cara menghindari diri dari perilaku membolos 

dan mengaktifkan pembelajaran di kelas serta menerapkan larangan berkeliaran diluar 

jam istirahat. Yang kedua yaitu pengorganisasian kelompok yang mana dalam 

menjalankan fungsi bimbingan dan konseling dibutuhkan pengorganisasian atau 

keterlibatan dari beberapa pihak dimana pihak tersebut yakni mulai dari kepala 

sekolah, wakil kepala sekolah bidang kemahasiswaan, guru bimbingan dan konseling, 

wali kelas, anggota osis sampai ke anggota keamanan yang saling bekerjasama dalam 

mengentasi perilaku membolos peserta didik yang disertai dengan dukungan orang 

tua. Fungsi ketiga yakni pelaksanaan dari perencanaan yang telah dilakukan dalam 

mengentasi perilaku membolos. Selain itu, dalam mengentasi perilaku membolos 

guru bimbingan dan konseling membutuhkan upaya kepada peserta didik, di mana 

upaya yang dilakukan adalah dengan cara membentuk layanan bimbingan konseling 

baik secara perorangan maupun kelompok. Dalam pelaksanaan ini dibutuhkan 

motivasi-motivasi untuk mendukung keefektifan pelaksanaan pengentasan perilaku 

membolos seperti memotivasi peserta didik agar tidak begadang di malam hari. 

Terakhir adalah fungsi pengendalian dimana guru bimbingan dan konseling di SMK 

Negeri 3 Enrekang mereka akan mengawasi peserta didik di sekolah dan di luar 

sekolah. Dalam lingkungan sekolah, guru bimbingan dan konseling akan menerapkan 

wajib lapor bagi siswa yang melanggar bahwa mereka sudak tidak melanggar lagi. 

Sedangkan saat di luar sekolah guru bimbingan dan konseling membutuhkan 

kerjasama dengan orangtua peserta didik untuk mengawasi anaknya sendiri. Oleh 

karena itu, kerjasama orang tua adalah salah satu faktor keberhasilan bimbingan dan 

konseling dalam pengentasan perilaku membolos peserta didik di SMK Negeri 3 

Enrekang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Kesimpulan merupakan kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan, 

kesimpulan ini berisi tentang ringkasan dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan 

mengenai perilaku membolos peserta didik di SMK Negeri 3 Enrekang. Berdasarkan 

uraian dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:  

1. Terdapat tiga bentuk utama perilaku membolos yang ditunjukkan oleh siswa 

yaitu terlambat ke sekolah, Kedua membolos satu hari penuh, sedangkan bentuk 

perilaku membolos yang ketiga adalah membolos pada saat jam pelajaran 

tertentu saja, yaitu siswa keluar atau meninggalkan kelas pada saat jam pelajaran 

tertentu dengan meminta izin pada guru mata pelajaran yang dibuat-buat karena 

tidak ingin mengikuti pelajaran tersebut.  

2. Manajemen guru bimbingan konseling terhadap perilaku membolos terdiri dari 

empat poin yaitu perencanaan mencakup pencegahan yakni memberikan 

bimbingan, aktifkan kegiatan belajar di kelas, jangan ada siswa yang berkeliaran 

pada saat jam pelajaran sedang berlangsung kecuali waktu istirahat. 

Pengorganisasisan di mana memerlukan keterlibatan beberapa pihak yaitu mulai 

dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kemahasiswaan, guru 

bimbingan konseling, wali kelas, anggota osis, hingga bagian keamanan sekolah 

serta kerja sama orang tua. Pelaksanaan yaitu dengan memberikan bimbingan 

baik itu bimbingan individu maupun bimbingan kelompok yang dilakukan 

kepada siswa yang membolos dan pemberian motivasi-mostivasi pada peserta
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didik. Pengawasan dilakukan dua langkah penting yaitu pertama wajib lapor bagi 

siswa yang telah melanggar di mana mereka perlu melapor bahwa mereka sudah 

tidak melanggar lagi, dan yang kedua itu adalah kerja sama dengan orang tua 

dalam mengendalikan anaknya terutama saat di luar lingkungan sekolah. 

B. Saran 

 Setelah melakukan penelitian terhadap manajemen guru bimbingan konseling 

terhadap pengentasan perilaku membolos peserta didik di SMK Negeri 3 Enrekang, 

maka peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi para orang tua, peneliti menyarankan agar dapat menerapkan model 

pengasuhan yang sesuai dengan kebutuhan anaknya agar persepsi anak terhadap 

gaya pengasuhannya positif, dengan demikian anak akan menjadi pribadi yang 

disiplin, bertanggung jawab dan terhindar dari perilaku menyimpang. Jadi 

sebaiknya orang tua lebih memperhatikan siswa dan memberikan perhatian lebih 

kepada mereka dengan bertanya kepada guru dan konsultan tentang sekolah anak 

anda. Perhatian orang tua juga membantu siswa menghindari bolos sekolah. 

2. Kepala sekolah harus lebih memberikan perhatian khusus dalam bimbingan dan 

dukungan kepada guru bimbingan dan konseling untuk memberikan pelayanan 

yang lebih khusus kepada siswa yang membolos dan memiliki pengendalian diri 

yang rendah serta juga memperhatikan kedisiplinan para guru kedepannya. 
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